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ABSTRAK

CV Duta Karya Mandiri merupakan perusahaan industri yang bergerak di bidang
industri manufaktur otomotif khususnya produksi komponen headrest untuk
kendaraan roda empat (mobil). CV Duta Karya Mandiri membutuhkan
pengembangan sebuah sistem informasi pembelian bahan baku. Dalam
menjalankan kegiatan pembelian bahan baku, di CV Duta Karya Mandiri masih
menggunakan cara manual dan sedikit menggunakan Microsoft Excel dikarenakan
pada CV Duta Karya Mandiri belum ada sistem informasi pembelian bahan baku.
Dalam melakukan permintaan pembelian bahan baku, bagian PPIC harus datang
secara langsung ke bagian Office sehingga dapat memperlambat kerja bagian
PPIC dalam menjalankan tugasnya yang lain seperti melakukan pengawasan
produksi, membuat perencanaan produksi dan membuat kebutuhan bahan baku.
Selain itu, para pekerja di bagian office sering menyimpan dokumen tidak pada
kotak arsip sehingga terjadi kesulitan dalam mencari dokumnen apabila dibutuhkan
sewaktu-waktu dan juga beresiko terjadinya kehilangan dokumen. Sistem
informasi pembelian bahan baku ini merupakan suatu sistem yang diperlukan
dalam perusahaan untuk melakukan proses pembelian. Proses akan menjadi lebih
mudah dan menjadi terintegrasi, schingga membantu bagian-bagian di dalam
sistem untuk saling bertukar informasi dengan cepat. Pengembangan sistem
informasi pembelian bahan baku ini menggunakan prototipe evelusioner.
Pemodelan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML), rancangan
aplikasi menggunakan Hierarchy plus  Input-Process-Output (HIPO), dan
flowchart. Perancangan dan pembuatan aplikasi sistem informasi pembelian
bahan baku menggunakan Codelgniter 3.1.4 dan MySQL 5.6.26, agar dapat
mengintegrasikan antar bagian schingga memudahkan bagian PPIC untuk
melakukan permintaan pembelian bahan baku dan menyediakan fasilitas
penyimpanan data dokumen dengan menggunakan database agar dapat disimpan
di satu lokasi dan mencegah terjadinya kehilangan data, kesulitan mencari data,
dan kerusakan data.

Kata Kunci: sistem informasi, pembelian bahan baku, prototipe evolusioner,
UML, Codelgniter, MySQL.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi informasi dan sistem
informasi yang semakin pesat menjadikan perusahaan dituntut untuk dapat
mengolah informasi lebih cepat dan akurat. Teknologi informasi terus
berkembang juga diikuti oleh peranan sistem informasi yang terus berevolusi
menjadi semakin canggih dan mudah penggunaanya. Sistem informasi dapat
diterapkan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, ckonomi, kesehatan, dan
industri. Pada saat ini, persaingan antar perusahaan sangat tinggi namun ada
banyak hal yang dapat dilakukan untuk berkompetisi dan bertahan dalam
persaingan salah satunya menerapkan sistem informasi.

Sistem informasi sangat diperlukan bagi setiap perusahaan yang berada
dalam lingkup industri untuk membuat suatu kemajuan dalam pelaksanaan
produksi di perusahaan tersebut. Sistem informasi menjadikan setiap perusahaan
lebih efektif dan efisien pada saat pemberian data kepada pekerja yang terlibat di
dalam perusahaan sebagai sarana pengambilan keputusan. Selain itu, sistem
informasi juga dapat diterapkan atau dipakai dalam bagian-bagian yang terdapat
dalam suatu perusahaan, seperti pengadaan barang, administrasi, penjadwalan,
produksi, dan pengiriman. Salah satu kegiatan yang menggunakan sistem
informasi di dalam perusahaan yaitu kegiatan pembelian bahan baku.

Kegiatan pembelian bahan baku perlu diperhatikan sebab kegiatan ini
sangat erat kaitannya dengan proses produksi. Pembelian bahan baku yang
terhambat atau tidak berjalan dengan optimal, tentu saja akan mempengaruhi
kegiatan produksinya. Pengaruh tersebut adalah kegiatan produksi terhambat atau
justru tidak dapat dilaksanakan. Hal ini disebabkan kerena dalam proses produksi
memerlukan bahan baku untuk menghasilkan suatu produk.

Indonesia merupakan negara dengan jumlah industri yang besar, salah

satunya adalah industri manufaktur otomotif. CV Duta Karya Mandiri merupakan



perusahaan industri yang bergerak di bidang industri manufaktur otomotif
khususnya produksi komponen headrest untuk kendaraan roda empat (mobil).
Untuk menciptakan produk yang berkualitas tinggi, dibutuhkan komponen yang
baik serta proses produksi yang terstruktur dengan sistematis.

Dalam menjalankan kegiatan pembelian bahan baku, di CV Duta Karya
Mandiri masih menggunakan cara manual dan sedikit menggunakan Microsoft
Excel dikarenakan pada CV Duta Karya Mandiri belum ada sistem informasi
pembelian bahan baku. Dalam melakukan permintaan pembelian bahan baku,
bagian PPIC harus datang secara langsung ke bagian Office sehingga dapat
memperlambat kerja bagian PPIC dalam menjalankan tugasnya yang lain seperti
melakukan pengawasan produksi, membuat perencanaan produksi dan membuat
kebutuhan bahan baku. Selain itu, kurangnya tempat penyimpanan dokumen
membuat para pekerja di bagian Office sering menyimpan dokumen di lokasi yang
tidak semestinya sehingga sering terjadi kesulitan mencari dokumen apabila
dibutuhkan dan juga beresiko terjadi kehilangan dokumen yang disimpan.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka disusun
Tugas Akhir dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
PEMBELIAN BAHAN BAKU MENGGUNAKAN CODEIGNITER 3.1.4 DAN
MYSQL 5.6.26 PADA CV DUTA KARYA MANDIRI ”. untuk membantu

perusahaan dalam melakukan kegiatan pembelian bahan baku.

1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada CV Duta Karya Mandiri adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya sistem informasi yang terintegrasi antar bagian schingga
bagian PPIC harus datang secara langsung ke bagian office untuk melakukan
permintaan pembeliaan bahan baku yang dapat menyebabkan terhambatnya
pekerjaan PPIC yang lainya.

2. Para pekerja di bagian Office sering menyimpan dokumen di lokasi yang

tidak semestinya yang disebabkan kurangnya tempat penyimpanan dokumen



gan data, sulit mencari data dan
kerusakan data_

13 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir inj adalah merancang dan

membangun sistem informasi pembelian bahan baku

yang dapat:
1.

Mengintegrasikan antar bagian agar memudahkan bagian PPIC untuk
melakukan permintaan pembelian bahan baku,

Menyediakan fasilitas penyimpanan data dokumen dengan menggunakan

database agar dapat disimpan di satu lokasi dan mencegah terjadinya

kehilangan data, kesulitan mencari data dan kerusakan data.

14 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada CV Duta Karya Mandiri selama 1 bulan mulai dari

3 Agustus sampai dengan 9 September 2016.
Penelitian hanya sebatas mengenai proses pembelian bahan baku, tidak

mencakup masalah pembayaran dan tidak membahas mengenai retur
pembelian bahan baku.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
Untuk memberikan pengalaman dalam menganalisis suatu sistem dan

diharapkan dapat memberikan suatu solusi permasalahan.

2. Bagi Perusahaan

a. Memberikan partisipasi dalam pengembangan di dunia pendidikan.




b. Mendapatkan saran yang diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan
yang terjadi di perusahaan khususnya masalah penerapan sistem informasi
pada perusahaan.

3. Bagi Institusi Pendidikan

a. Untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja.

b. Menjalin kerja sama antara dunia pendidikan dan dunia kerja dalam rangka

pengembangan ilmu.

1.6  Sistematika Penulisan
Tugas Akhir ini disusun secara sistematis guna memberikan gambaran
yang jelas mengenai isi dan pembahasan yang ada di dalamnya. Adapun

sistematika penulisan Tugas Akhir ini terurai dalam enam bab, yaitu:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membuat latar belakang, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah, manfaat Tugas Akhir, dan sistematika

penulisan.

BAB I LANDASAN TECRI

Bab ini menjelaskan tentang berbagai teori yang diperoleh dari
buku-buku literatur ataupun berbagai macam referensi yang
berkaitan dengan tema yang diambil. Teori-teori yang dipaparkan
pada laporan ini adalah seputar rancang bangun, konsep dasar
sistem, karakteristik sistem, sistem informasi, pembelian, bahan
baku, flowmap, analisis dan perancangan berorientasi objek,
Unified Modeling Language (UML), HIPO, Kamus Data, MySQL,
dan Personal Home Page (PHP).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan metode ilmiah dalam mencari.

mengembangkan,  dan menguji  kebenaran tentang  suatu



BABIV

BABV

BAB Vi

pengetahuan. Selain itu dijelaskan pula kerangka pemecahan
masalah  yang menguraikan tahap-tahap untuk mengatasi

permasalahan yang telah diidentifikasi.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini akan membahas tentang data yang telah diperoleh
berdasarkan penelitian di CV Duta Karya Mandiri, meliputi profil
perusahaan, struktur organisasi, proses bisnis sistem pembelian
bahan baku yang berjalan, dan dokumen yang terlibat pada proses

bisnis.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi analisis rinci dari pengolahan data, yakni mulai
dari analisis sistem yang meliputi diagram alir sistem usulan,
pemodelan sistem dengan UML pemodelan data dengan kamus
data, perancangan tampilan layar, perancangan hierarki menu, dan

pembuatan spesifikasi sistem yang diperlukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan,
serta mengemukakan saran-saran dalam penerapan Sistem
Informasi Pembelian Bahan Baku untuk perusahaan dalam

penelitian dan pengembangan selanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

Konsep Dasar Sistem

Kata sistem berasal dari bahasa Latin “Systema” dan bahasa Yunani

“Sustema” yang berarti suatu kesatuan yang terdiii komponen atau elemen yang

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi.

Berikut pengertian sistem menurut beberapa ahli dari beberapa sumber referensi:

L.

Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Sutabri,
2012).

Taufig (2013) menjelaskan bahwa sistem adalah kumpulan dari sub-sub
sistem baik abstrak maupun fisik yang saling terintegrasi dan berkolaborasi
untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Sistem adalah hubungan antara unit yang satu dengan unit lainnya yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dan tidak dapat dipisahkan serta
menuju suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya (Rusdiana dan Irfan, 2014).

Sistem adalah sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang
dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan (Kadir, 2014).

Suatu sistem memiliki sifat atau karakteristik tertentu, diantaranya sebagai

berikut (Jogiyanto, 2005):

Komponen (component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja

sama membentuk satu kesatuan. Komponen sistem atau elemen sistem dapat

berupa:

a. Elemen-elemen yang lebih kecil yang disebut subsistem, misalkan sistem
komputer terdiri dari subsistem perangkat keras, perangkat lunak dan

manusia.



b. Elemen-elemen yang lebih besar yang disebut supra sistem, misalkan bila
perangkat keras adalah sistem yang memiliki subsistem CPU, perangkat
/O dan memori, maka supra sistem perangkat keras adalah sistem
komputer.

Batas sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan

sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini

memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu
sistem menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.

Lingkungan luar sistem (environment)

Lingkungan dari sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang

mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat

menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan

dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar

yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak akan
mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media perantara antar subsistem. Melalui

penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu

subsistem ke subsistem lainnya. Output dari satu subsistem akan menjadi
input untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung tersebut.
Dengan penghubung satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem
yang lainnya membentuk satu kesatuan.

Masukan sistem (input)

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa
masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).
Muaintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut
dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan

keluaran. Sebagai contoh di dalam sistem komputer, program adalah



maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan
data adalah signal input untuk diolah menjadi informasi.

Keluaran sistem (outpur)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan
masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

Pengolah sistem (process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi
keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku
dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.

Sasaran sistem

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran. Kalau suatu sistem tidak
mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran
dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan
keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila

mengenai sasaran atau tujuannya.

Lomndary

Gambar I1.1. Karakteristik Sistem
Sumber: Jogiyanto (2005)



2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau
diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi akan mengolah data menjadi informasi atau mengolah data
dari bentuk tak berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya (Sutabri, 2012).

Menurut Taufiq (2013), informasi adalah data-data yang telah diolah
menjadi sebuah bentuk yang menghasilkan nilai tambah dan bermanfaat bagi
penggunanya. Berdasarkan pengertian tersebut, informasi merupakan komponen
yang penting dalam sebuah organisasi, karena itu kemajuan organisasi
berdasarkan informasi yang berkualitas dan dikelola dengan baik untuk organisasi
itu sendiri.

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
menghasilkan informasi. Untuk memperoleh informasi yang bermanfaat bagi
penerimanya, perlu untuk dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau
dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. (Jogiyanto, 2005)

Pertama data dimasukkan ke dalam model yang umumnya memiliki urutan
proses tertentu dan pasti, sctelah diproses akan dihasilkan informasi tertentu yang
bermanfaat bagi penerima (level management) sebagai dasar dalam membuat
suatu keputusan atau melakukan tindakan tertentu, Dari keputusan atau tindakan
tersebut akan menghasilkan kejadian-kejadian tertentu yang akan digunakan
kembali sebagai data yang nantinya akan dimasukkan ke dalam model (proses),
begitu seterusnya. Dengan demikian akan membentuk suatu siklus informasi
(information cycle) atau siklus pengolahan data (data processing cycle) yang

dapat dilihat pada Gambar I1.2 berikut:
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Gambar I1.2. Siklus Informasi
(Sumber: Jogiyanto, 2005)

Menurut Jogiyanto (2005) kualitas informasi (quality of information)

sangat dipengaruhi atau ditentukan oleh tiga hal, yaitu:

1.

Relevan (relevancy)

Berarti informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi
informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda. Misalnya
informasi mengenai sebab-musabab kerusakan mesin produksi kepada
akuntan perusahaan adalah kurang relevan dan akan lebih relevan bila
ditujukan kepada ahli teknik perusahaan.

Akurat (accuracy)

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias menyesatkan,
dan harus jelas mencerminkan maksudnya. Ketidakakuratan dapat terjadi
karena sumber informasi (data) mengalami gangguan atau kesengajaan
sehingga merusak atau merubah data-data asli tersebut.

Tepat waktu (timeliness)

Informasi yang dihasilkan atau dibutuhkan tidak boleh terlambat (usang).
Informasi yang usang tidak mempunyai nilai yang baik, schingga kalau
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan akan berakibat fatal
atau kesalahan dalam keputusan dan tindakan. Kondisi demikian

menyebabkan mahalnya nilai suatu informasi, sehingga kecepatan untuk



mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya memerlukan teknologi-

teknologi terbaru.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Menurut Zakiyudin (2012), sistem informasi adalah suatu sistem yang ada
di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian,
mendukung operasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu
organisasi dan pihak luar tertentu dengan laporan yang diperlukan.

Menurut Taufiq (2013), sistem informasi berasal dari kata sistem dan
informasi sehingga sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem yang
saling terintegrasi dan berkolaborasi untuk menyelesaikan suatu masalah dengan
cara mengolah data menggunakan komputer sehingga dapat menjadi nilai tambah
bagi pengguna.

Sistem informasi merupakan kumpulan dari sub-sub sistem yang saling
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
satu tujuan, yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna. Sub-sub sistem
tersebut merupakan pengelompokan dari beberapa komponen yang lebih kecil
(Darmawan dan Fauzi, 2015).

Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan
istilah building block yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran,
blok teknologi, blok basis data, dan blok kendali. Sebagai suatu sistem,
keenam blok tersebut membentuk suatu kesatuan untuk mencapai sasaran. Berikut

ini merupakan gambar blok sistem informasi yang berinteraksi.



pemakai »

pemakai pemakai
p

e pemakai

/ input model output \
\ teknologi dasar data / kendali /

L] b

pemakai pemakai

Gambar IL.3. Blok Sistem Informasi Yang Berinteraksi
(Surber: Jogiyanto, 2005)

Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini
temasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan
dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan
cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen
serta semua pemakai sistem.

Blok Teknologi

Teknologi merupakan toolbox dalam sistem informasi. Teknologi digunakan
untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari
sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu
teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) perangkat
keras (hardware). Teknisi dapat berupa orang-orang yang mengetahui

teknologi dan membuatnya dapat beroperasi.
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5. Blok Basis Data
Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling
berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu
disimpan di dalam basis data untuk keperlvan penyediaan informasi lebih
lanjut. Data di dalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa,
supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik
juga berguna untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data diakses atau
dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan
DBMS (Database Management Sistem).

6. Blok Kendali
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana
alam, api, temperatur air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan
sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan, sabotase dan lain
sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun
bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
(Jogiyanto, 2005)

24  Konsep Dasar Pembelian
Menurut Assauri (2008) pembelian merupakan salah satu fungsi yang

penting dalam berhasilnya operasi suatu perusahaan. Fungsi ini dibebani tanggung
jawab untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas bahan-bahan yang tersedia pada
waktu dibutuhkan dengan harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.
Pengawasan perlu dilakukan terhadap pelaksanaan fungsi ini, karena pembelian
menyangkut investasi dana dalam persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam
pabrik. Sedangkan Menurut Revino (2006) pembelian berintikan kegiatan badan
menyeluruh yang berfokus pada pengadaan material suplai dan jasa yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Sedangkan Menurut Tunggal (2009), tujuan dari pembelian adalah sebagai
berikut:



o »n AW

~

Memberikan  aliran  material, persediaan dan pelayanan  yang
berkesinambungan yang dibutuhkan untuk menjalankan organisasi.
Meminimalkan investasi persediaan dan kerugian.

Menjaga dan memperbaiki kualitas.

Menemukan atau mengembangkan kemampuan supplier.

Menstandarisasi, dimana kemungkinan barang dibeli.

Pembelian barang yang diperlukan dan pelayanan pada tingkat biaya total
terendah.,

Mengembangkan posisi organisasi yang kompetitif.
Mencapai keharmonisan, hubungan kerja yang produktif dengan area
fungsional lainnya dalam organisasi.

Menyempurnakan sasaran pembelian pada kemungkinan tingkat biaya

administratif yang terendah.

2.4.1 Fungsi Pembelian

Sedangkan menurut Ma’arif (2003), fungsi pembelian adalah sebagai

berikut:

1.

Fungsi primer, melakukan pengadaan material yang diperlukan untuk
kebutuhan proses produksi dalam jumlah yang mencukupi, kualitas yang
sudah ditetapkan, harga beli yang layak, dan penyerahan yang tepat waktu.
Fungsi biaya, mencakup usaha pengehematan biaya dan berapa banyak yang
dibeli sekarang. Dala konteks ini, diperlukan wawasan yang luas dari seorang
manajer pembelian. Paling tidak, sang manajer tahu banyak pemasok dan
jaringan-jaringannya.

Fungsi perolehan, mengadakan jumlah pasokan material yang dibutuhkan
(bagaimana memperolehnya, kapan dan bagaimana memasoknya ke lini

produksi).
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2.4.2 Tanggung Jawab Pembelian

Mecnurut Assauri (2008), tanggung jawab bagian pembelian antara lain :
Melaksanakan pembelian bahan-bahan agar rencana operasi dapat dipenuhi
dan pembelian bahan-bahan pada tingkat harga perusahaan pabrik akan
mampu bersaing dalam memasarkan produk.

Mengikuti perkembangan bahan-bahan baru yang dapat menguntungkan
dalam proses produksi, perkembangan dalam desain, harga dan faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi produk, harga dan desain.

Meminimalisasi investasi atau meningkatkan perputaran bahan, dengan
penentuan schedule arus bahan ke dalam pabrik dalam jumilah yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan produksi.

Menyelidiki data dan perkembangan pasar, perbedaan sumber-sumber
penawaran (supply) dan memeriksa pabrik supplier untuk mengetahui
kapasitasnya dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
perusahaan.

Memelihara bahan-bahan yang dibeli setelah diterima dan bertanggung jawab
atas pengawasan persediaan.

Sedangkan menurut Kosasih (2009), tanggung jawab bagian pembelian

sebagai berikut :

b,

CEC IR S

Mengidentifikasi dan mencari sumber-sumber pasokan.
Memilih supplier dan melakukan negosiasi.
Memelihara hubungan dengan pedagang.
Mengevaluasi supply-demand secara makro.
Mempelajari biaya antara membeli dan membuat.

Memelihara database yang berkaitan dengan pembelian bahan-bahan.

2.4.3 Tahap-Tahap Prosedur Pembelian

I

Menurut Assauri (2008), prosedur pembelian meliputi:
Permintaan Kebutuhan Barang
Pertama-tama bagian yang memerlukan suatu jenis barang, dapat memintanya

ke gudang dengan mengisi formulir Surat Permintaan Kebutuhan Barang
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(SPKB). SPKB dibuat dan diparaf oleh Seksi yang bersangkutan dan
ditandatangani oleh Kepala Bagiannya.

Permintaan Pembelian Barang

Apabila barangnya tidak tersedia di gudang, Kepala Seksi Gudang mengisi
dan menandatangani Surat Permintaan Beli (SPB) ditujukan dan disampaikan
kepada kepala bagian keuangan.

Pelaksanaan Pembelian Barang

Berdasarkan SPB-SPB yang diterima, Kepala Bagian Keuangan mengadakan
konsultasi dengan Manajer Administrasi & Keuangan. Kalau Manajer setuju
baru Kepala Keuangan mengeluarkan Surat Perintah Pembelian (SPP) kepada
Kepala Urusan Admininstrasi Pembelian. Kepala urusan Administrasi
Pembelian mempersiapkan Surat Daftar Penawaran Harga yang
ditandatangani oleh Manajer Pabrik. Setelah Surat Penawaran Harga dikirim
ke supplier dan supplier membalasnya, Kepala Urusan Administrasi
Pembelian mempersiapkan dan menetapkan Surat Penetapan Pesanan (SPP)
yang ditandatangani oleh Kepala Bagian Keuangan lalu Manajer akan
menetapkan supplier. Setelah menetapkan supplier, Kepala Urusan
Pembelian mempersiapkan dan membuat Surat Order Pembelian yang diparaf
oleh Kepala Bagian Keuangan dan diteruskan kepada Manajer Administrasi
& Keuangan untuk ditandatangani. Kepala urusan pembelian mengirimkan
Surat Order Pembelian yang telah di paraf kepada supplier.

Penerimaan Barang

Apabila barang-barang yang dibeli telah tiba, maka barang-barang itu harus
masuk ke dalam gudang terlebih dahulu untuk diperiksa dan diteliti mengenai
jumlah barang yang diterima dan dibandingkan dengan surat pengantar dan
packing list, kualitas dan ukuran barang yang diterima. Setelah semua cocok
Urusan Administrasi Gudang membuat Bukti Barang Masuk (BBM) yang

ditandatangani oleh Kepala Seksi Gudang.




2.5  Konsep Dasar Bahan Baku
Menurut Hanggana (2006) pengertian bahan baku adalah sesuatu yang
digunakan untuk membuat barang jadi, bahan pasti menempel menjadi satu
dengan barang jadi. Dalam sebuah perusahaan bahan baku dan bahan penolong
memiliki arti yang sangat penting, karena menjadi modal terjadinya proses
produksi sampai hasil produksi. Menurut Assauri (2008) bahan baku merupakan
barang-barang berwujud yang digunakan dalam proses produksi, barang dapat
diperoleh dari sumber-sumber alam ataupun dibeli dari supplier atau perusahaan
yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan pabrik yang menggunakannya.
Menurut Baroto (2002) bahan baku adalah barang-barang yang terwujud seperti
tembakau, kertas, plastik ataupun bahan-bahan lainnya yang diperoleh dari
sumber-sumber alam atau dibeli dari pemasok, atau diolah sendiri oleh perusahaan
untuk digunakan perusahaan dalam proses produksinya sendiri.
Adapun jenis-jenis bahan baku menurut Ristono (2013) adalah:
1. Bahan Baku Langsung (Direct Material)
Bahan Baku Langsung atau yang biasa disebut dengan istilah direct material
yaitu bahan yang membentuk dan merupakan bagian dari barang jadi yang
biayanya dengan mudah ditelusuri dari biaya barang jadi tersebut. Jumlah
bahan baku langsung bersifat variable, artinya sangat tergantung atau
dipengaruhi oleh besar kecilnya volume produksi atau perubahan output.
Contoh:
a. Kain adalah bahan baku pada industri garmen atau pakaian jadi.
b. Tepung terigu adalah bahan baku pada pabrik roti.
2. Bahan Baku Tak Langsung (Indirect Material)
Bahan baku tak langsung atau indirect material yaitu bahan baku yang
dipakai dalam proses produksi, tetapi sulit ditelusuri biayanya pada setiap
barang jadi. Contoh:
a. Benang adalah bahan baku tak langsung yang digunakan pada industri
garmen.

b. Garam dan ragi adalah bahan baku tak langsung pada pembuatan roti.
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2.6  System Development Life Cycle (SDLC)

Software Development Life Cycle (SDLC) atau sering disebut juga System
Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah suatu
sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang
digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak
sebelumnya berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah teruji baik (Rosa

dan Shalahuddin, 2015).

Tahapan yang ada pada SDLC secara global adalah sebagai berikut:

ot
.

Inisiasi (initiation)
Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat
lunak.
2. Pengembangan konsep sistem (system concept development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem, analisis
manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran kemudahan sistem.
3. Perencanaan (planning)
Mengembangkan rencana menajemen proyek dan dokumen perencanaan
lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources)
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.
4. Analisis kebutuhan (requirements analysis)
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem peragkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan fungsional.
5. Desain (design)
Mentransformasikan kebutuhan derail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi
fungsi-fungsi yang dibutuhkan.
6. Pengembangan (development)
Mengkonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk bagaimana
memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang dibutuhkan,
membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus pengujian,
mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean, pengkompilasian,

memperbaiki dan membersihkan program serta peninjauan pengujian.



7. Integrasi dan pengujian (infegration and test)
Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan user
sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

8. Implementasi (implementation)
Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak pada
lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan resolusi dari
permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.

9. Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)
Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem
informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada wuser), termasuk
implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

10. Disposisi (dispotition)
Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan membangun

data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

2.7  Model Prototype

Menurut McLeod (2011) prototipe adalah suatu versi sistem potensial
yang disediakan bagi pengembang dan calon pengguna yang dapat memberikan
gambaran bagaimana kira-kira sistem tersebut akan berfungsi bila telah disusun
dalam bentuk yang lengkap. Proses dalam memproduksi suatu prototipe disebut
prototyping. Tujuannya adalah menghasilkan prototipe secepat mungkin dan
memperoleh umpan balik dari pengguna yang akan memungkinkan prototipe
untuk ditingkatkan sampai sistem dianggap sempurna. Adapun jenis profotype
terdapat dua jenis prototipe yaitu prototipe evolusioner (evolutionary prototype)

dan prototipe requirement (requirement prototype)

2.7.1 Prototipe Evolusioner
Prototipe evolusioner adalah prototipe yang terus menerus diperbaiki

sampai semua kriteria sistem yang baru terpenuhi. Ada empat langkah yang



20

diambil dalam mengembangkan suatu prototipe evolusioner yaitu identifikasi

kebutuhan pengguna, mengembangkan prototipe, menentukan prototipe dapat

diterima atau tidak, dan penggunaan prototipe.

Jdentifikasi
kebutuhan A
wser
A
| tidax
Mengembangkan

prototype

Proiotype
Dapat duterima?

Menggunakan
prolonyps

Gambar I1.4. Pengembangan Prototipe Evolusioner
(Sumber: McLeod, 2011)

2.7.2 Prototipe Requirement

Prototipe requirement adalah suatu pengembangan untuk menentukan
kebutuhan fungsional dari sistem baru pada saat para pengguna tidak mampu
mengungkapkan dengan tepat apa yang mereka butuhkan. Saat kebutuhan telah
ditentukan prototipe requirement dapat mulai dikerjakan dan proyek siap untuk

mengembangkan suatu sistem yang baru.



Identifiknsi
kebutuhan
user

tidak
Mengembangkan
prototype

o~

Dupat diterima?
Ya

Mengkodekan sistemn | g
operasional

A

Menguji Sistem
Operasional

Sistem Hldak

Dapat diterima?

Menggunakan
Sistemn Operasional

Gambar I1.5. Pengembangan Prototipe Requirement
(Sumber: McLeod, 2011)

2.8  Bagan Alir (Flowchart)

Bagan alir (flowchart) adalah bagan (charf) yang menunjukkan alir (flow)
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Pada waktu akan
menggambar suatu bagan alir, analisis sistem atau pemrogaman dapat mengikuti
pedoman-pedoman sebagai berikut ini: (Jogiyanto, 2005)

1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian kiri

dari suatu halaman.

21
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2. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan

berakhirnya.

4. Masing-masing kegintan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu kata

yang mewakili suatu pekerjoan, misalnya:

a. Persiapkan dokumen

b. Hitung gaji

5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan yang

semestinya.

6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.

Simbol-simbol standar yang digunakan oleh analis sistem untuk membuat

bagan alir dokumen yang menggambarkan sistem tertentu dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel I1.1. Simbol-Simbol Flowchart

Simbol Nama Fungsi
C:) Terminal Awal dan akhir dari suatu proses.
| Garis akhir Arus dari suatu proses.

Proses

Proses pengolahan data.

Proses terdefinisi

Permulaan sub program/proses

menjalankan program.

Manual operation

]

Menggambarkan operasi yang dilakukan

secara manual.

Decision

Perbandingan pernyataan, penyeleksian

data yang memberikan pilihan untuk

langkah selanjutnya.
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Tabel I1.1. Simbol-Simbol Flowchart (Lanjutan)

Simbol Nama Fungsi
Menggambarkan input dan output baik untuk
Dokumen )
proses manual, mekanik atau computer,
Input/output data Mewakili data masukan atau keluaran,
On page connector | Penghubung bagian-bagian flowchart yang
berada pada satu halaman.
Off page connector | Penghubung bagian-bagiun flowchart yang
berada pada halaman berbeda.
Display Menampilkan output.

Arsip sementara

Menunjukkan tempat penyimpanan dokumen.

Arsip permanen

Menunjukkan tempat penyimpanan dokumen

secara permanen yang tidak akan diproses lagi.

Penyimpanan secara
online

Menggambarkan  arsip  komputer  yang

berbentuk online (di dalam memori komputer).

sh=Naaeyil

Data Storage

Menunjukan penyimpanan data

(Sumber: Jogiyanto, 2005)

2.9

Unified Modeling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah standarisasi bahasa

pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan

menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek. Pada UML 2.3 terdiri dari

13 macam diagram yang dikelompokkan dalam 3 kategori. Pembagian kategori

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini (Rosa dan Shalahuddin, 2015).
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UML 2 3 Diagram
Structure Behavior Interaction
Dlagram Diagram Diagram
»| Class Dlagram »| Use Case Diagram Sequence Disgram
Communication
o Object Diagram Actvity Diagram Disgrem
Component Diagram > s"g:ﬂg:;’"’ » Timing Dlagrem
Composite Structure interaction Qverview
v Diagram Diagram
Package Diagram
»| Deployment Diagram

Gambar 11.6. Klasifikasi Diagram UML
(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

Berikut ini penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut (Rosa dan

Shalahuddin, 2015):

i. Structure diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.

2. Behavior diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan proses sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada
sebuah sistem.

3. Interaction diagrams, yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk
menggambarkan interaksi sistem dengan sistem lain maupun interaksi antar

sub sistem pada suatu sistem.

2.9.1 Use Case Diagram
Use case adalah pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem

informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.
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Tabel 11.2. Simbol-Simbol Use Case Diagram

Simbol

Nama

Deskripsi

Use Case

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai
unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit
atau aktor; biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja di awal frase nama use

case.

Actor

Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi
dengan sistem informasi yang akan dibuat di
luar sistem informasi yang akan dibuat itu
sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tapi aktor belum tentu
merupakan  orang; biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda di awal frase nama

aktor.

Association

Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisipasi pada wuse case atau use case

memiliki interaksi dengan aktor.

<<extend>>

—_—

Extend

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan

itu.

Generalization

Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-
khusus) antara dua buah use case dimana fungsi
yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari

lainnya.

<<include>>

s

Include

Relasi use case tambahan ke sebuah use case
dimana use case yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk menjalankan fungsinya atau

sebagai syarat dijalankan use case ini.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin 2015)
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2.9.2 Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas
dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disini adalah
bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem yang akan dibangun

bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem

yang akan dibangun.
Tabel I1.3. Simbol-Simbol Activity Diagram
Simbol Nama Deskripsi
Status awal aktivitas sistem, sebuah
Status awal . . .
. diagram aktivitas memiliki sebuah status
awal.
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas
( ) biasanya diawali dengan kata kerja.
Percabangan ) .
<> Asosiasi percabangan dimana jika ada
pilihan aktivitas lebih dari satu.
Asosiasi penggabungan dimana lebih dari
Penggabungan . ] .
satu aktivitas digabungkan menjadi satu.
Status akhir yang dilakukan sistemn, sebuah
© Status akhir diagram aktivitas memiliki sebuah status
akhir.
Nama swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang
Swimlane .
bertanggung jawab terhadap aktivitas yang
terjadi.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin 2015)
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2.9.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeksripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima
antar objek. Banyaknya sequence diagram yang harus digambar adalah minimal

sebanyak pendefinisian use case.

Tabel 11.4. Simbol-simbol Sequence Diagram

Simbol Nama Deskripsi
% Orang, proses atau sistem lain yang
Atau | Aktor berinteraksi dengan sistem

informasi yang akan dibuat di luar

nama aktor sistemn informasi dibuat.

|__,_:| Life Line Objek entity, antarmuka yang saling
berinteraksi.
figra abisk Objek Menyatakan objek yang berinteraksi

pesan.

Menyatakan objek dalam keadaan
aktit’ dan berinteraksi, semua yang
waktu aktif terhubung dengan waktu aktif ini
adalah sebuah tahapan yang
dilakukan didalamnya.

1 : nama_metode() Menyatakan suatu objek memanggil

Pesan tipe call operasi atau metode yang ada pada

objek lain atau dirinya sendiri.

1 : Masukan

A4

Pesan tipe send Menyatakan suatu objek

mengirimkan data ke objek lain.
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Tabel 11.5. Simbol-simbol Sequence Diagram (Lanjutan)

X

Simbol Nama Deskripsi
1 : Keluaran Menyatakan suatu  objek telah
Sss——— e Pesan tipe menjalankan suatu operasi atau
relurn metode  menghasilkan  suatu
kembalian ke objek tertentu.
<<destroy>> ! Menyatakan suatu objek mengakhiri
. hidup objek yang lain, arah panah
Pesan tipe
mengarah pada objek yang diakhiri,
destroy

sebaiknya jika ada create maka ada

destroy.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin 2015)

2.9.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa dan Shalahuddin,

2015).
Tabel I1.5. Simbol-simbol Class Diagram
Simbol Nama Deskripsi
: Nama;kelas
i+ attribut
+ operasi() Kelas Kelas pada struktur sistem.
O Antarmuka Sama dengan konsep interface dalam
Nama_interface pemrograman berorientasi objek.
Relasi antar kelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan
Asosiasi

multiplicity.
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Tabel 11.5. Simbol-simbol Class Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama Deskripsi
Relasi antar kelas dengan makna kelas
yang satu digunal.an oleh kelas yang lain,
—_— Asosiasi berarah

asosiasi biasanya juga disertai dengan

multiplicity.

Generalisasi Relasi antar kelas dengan makna
—_—
generalisasi-spesialisasi (umum-khusus).
Kebergantungan Relasi antar kelas dengan makna
——————
kebergantungan antar kelas.
Agregasi Relasi antar kelas dengan makna semua-
_—_—

bagian (whole-part).

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

29.5 Component Diagram

Component diagram mengandung component, interface dan relationship.

Hal yang penting pada component adalah component mewakili potongan-

potongan yang independen yang bisa dipesan dan diperbaharui sewaktu-waktu.

Component dihubungkan melalui interface yang diimplementasikan (Rosa dan

Shalahuddin, 2015).
Tabel I1.6. Simbol-simbol Component Diagram
Simbol Nama Keterangan
[ Merupakan sebuah bungkusan dari satu
Package
Packagel atau lebih komponen
Link Relasi antar objek
= .
Merupakan sebuah bungkusan dari satu
Packagel Package )
atau lebih komponen
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Tabel 11.6. Simbol-simbol Component Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama

Keterangan

Link

Relasi antar objek

g Componensinatance1 Component Komponen sistem
Kebergantungan antar komponen, arah
Dependency panah mengarah pada komponen yang
—> o g 3
dipakai
nama_interface Interface Sebagai antarmuka komponen

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.9.6 Deployment Diagram

Deployment diagram menunjukan konfigurasi komponen dalam proses

eksekusi aplikasi. Deployment diagram juga dapat digunakan untuk memodelkan
hal-hal berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2015):

1. Sistem tambahan (embedded system) yang menggambarkan rancangan device,

node dan hardware.
2. Sistem client/server.
3. Sistem terdistribusi mumni.

4. Rekayasa ulang aplikasi.

Tabel 11.7 Simbol-simbol Deployment Diagram

Simbol Nama Deskripsi
ER Package merupakan sebuah bungkusan
Package1 Package dari satu atau lebih node.
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Tabel 11.7 Simbol-simbol Deployment Diagram (Lanjutan)

Simbol Nama

Deskripsi

D‘"’" Node

Biasanya mengacu pada perangkat keras
(hardware), perangkat lunak yang tidak
dibuat sendiri (software), jika di dalam
node disertakan komponen untuk
mengkonsistenkan rancangan maka,
komponen yang diikutsertakan harus
sesuai dengan komponen yang telah
didefinisikan sebelumnya pada diagram

komponen.

.......... > Dependency

Kebergantungan antar node, arah panah

mengarah pada node yang dipakai.

Link

Relasi antar node.

(Sumber: Rosa dan Shalahuddin, 2015)

2.10 Database

Basis Data terdiri dari 2 kata, yaitu Basis dan Data. Basis kurang lebih

dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang/ berkumpul.

Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek

seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, persistiwa,

konsep, keadaan, dan sebagainya, yang diwujudkan dalam bentuk angka, huruf,

simbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya (Fathansyah, 2012). Sebagai satu

kesatuan istilah, Basis data (Database) sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah

sudut pandang seperti:

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi

sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan

mudabh.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpansecara bersama

sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk

memenuhi berbagai kebutuhan.
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3. Kumpulan file/table yang saling berhubungan yang disimpan dalam media

penyimpanan elektronis.

2.11 Kamus Data

Menurut Jogiyanto (2005) kamus data (data dictionary) adalah katalog
fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem
informasi. Dengan menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data
dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun
pada tahap perancangan sistem.

Kamus data dapat berfungsi membantu pelaku sistem untuk mengartikan
aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan di
dalam sistem secara persis schingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai
dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.
Berikut adalah contoh penulisan kamus data:

Spesifikasi Tabel pemasok

Nama Tabel : Pemasok
Tipe : File master
Tabel I1.8 Contoh Kamus Data Untuk Tabel Pemasok
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Width | Keterangan
1. | ID pemasok ID_pemasok Varchar 10 Primary Key
2. | Nama pemasok Nama_pemasok | Char 40
3. | Alamat pemasok Alamat Varchar 100
4. | Nomor telepon Telepon Varchar 12

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.12  HIPO (Hierarchy plus Input Process Output)

HIPO (Hierarchy plus Input Process Output) merupakan metodologi yang
dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO sebenarnya adalah alat
dokumentasi program. Akan tetapi sekarang HIPO juga banyak digunakan sebagai

alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus pengembangan sistem. HIPO
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berbasis pada fungsi, yaitu tiap-tiap modul di dalam sistem digambarkan oleh
fungsi utamanya. (Jogiyanto, 2005)

HIPO dapat digunakan scbagai alat pengembangan sistem dan teknik
dokumentasi program dan penggunaan HIPO ini mempunyai sasaran utama
sebagai berikut:

1. Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh program,
bukan menunjukkan pernyataan-pernyaatan program yang digunakan untuk
melaksanakan fungsi tersebut.

3. Untuk menyediakan penjelasan dari input yang harus digunakan dan output
yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap tingkatan.

4. Untuk menyediakan ouwfput yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan pemakai.

Menurut Jogiyanto (2005) HIPO dapat digunakan sebagai alat
pengembangan sistem dan teknik dokumentasi program, fungsi-fungsi dari sistem
digambarkan oleh HIPO dalam tiga tingkatan. Untuk masing-masing tingkatan
digambarkan dalam bentuk diagram tersendiri, dengan demikian HIPO
menggunakan tiga macam diagram untuk masing-masing tingkatannya, yaitu
sebagi berikut:

1. Datftar Isi Visual/ Visual Tabel of Contents (VTOC)
Visual tabel of contents menggambarkan seluruh program HIPO baik rinci
maupun ringkasan yang terstruktur. Pada diagram ini nama dan nomor dari
program HIPO diidentifikasikan. Struktur paket diagram dan hubungan fungsi
juga diidentifikasikan dalam bentuk hirarki. Keterangan masing-masing
fungsi diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam diagram
ini. Visual tabel of contents ini dapat digambarkan sebagai berikut.

(Jogiyanto, 2005)
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Gambar 11.7. Visual Tabel of Contents
( Sumber: Jogiyanto, 2005)

Overview diagram

Overview diagram menunjukan secara garis besar hubungan dari Input,
proses dan Output. Bagian Input menunjukan item-item data yang akan
digunakan oleh bagian proses. Bagian proses berisi sejumlah langkah-langkah
yang menggambarkan kerja dari fungsi. Bagian Output berisi dengan item-
item data yang dihasilkan atau dimodifikasi oleh langkah-langkah proses.

Overview diagram ini dapat digambarkan sebagai berikut:

LABEL INFORMAS! ]
(] - ]
l:l b
] 9 — 9 g
[ — ]

Gambar I1.8. Overview Diagram
(Sumber: Jogiyanto, 2005)
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3. Detail Diagram
Detail Diagram merupakan diagram tingkatan yang paling rendah pada
diagram HIPO. Diagram ini berisi elemen-elemen dasar dari paket yang

menggambarkan secara rinci kerja dari fungsi.

2.13 PHP
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. PHP

(PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa server-sidescripting yang menyatu
dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Karena PHP
merupakan server-side scripting maka sintaks dan perintah perintah PHP akan
dieksekusi di server kemudian hasilnya dikirimkan ke browser dalam format
HTML. Dengan demikian kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan
terlihat oleh user sehingga keamanan dalam web lebih terjamin (Sutaji, 2012).
PHP dirancang untuk membentuk halaman web yang dinamis, yaitu halaman web
yang dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini, seperti
menampilkan isi basis data ke halaman web. Untuk menjalankan sistem PHP

dibutuhkan 3 komponen, diantaranya adalah sebagai berikut (Sutaji, 2012):

1. Webserver
2. Program PHP
3. Database Server
Adapun kelebihan-kelebihan dari bahasa PHP diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
2. PHP dapat berjalan dalam webserver yang berbeda dalam sistem operasi yang
berbeda pula.
PHP diterbitkan secara gratisan.
PHP merupakan bahasa yang dapat diletakkan dalam tag HTML.
Sistem database yang didukung PHP cukup banyak.

SN Y W

PHP termasuk server side programming.
Salah satu fitur andalan PHP adalah dukungannya terhadap banyak darabase.
Berikut adalah database yang dapat didukung oleh PHP yaitu Adabas D, MSQL,
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dBase, MySQL, Direct MS-SQL, ODBC, Empress, Oracle (OCI7 dan OCIS),
Filepro(Read only), Ovrimos, FrontBase, PostgreSQL, Hyperwave, Solid, IBM
DB2, Sybase, Informix, Unix DBM, Ingres, Velocis dan Interbase.

2.14 Codelgniter
Codelgniter Menurut Hakim (2010) Codelgniter adalah sebuah framework
PHP yang dapat membantu mempercepat developer dalam pengembangan
aplikasi web berbasis PHP dibanding jika menulis scmua kode program dari awal.
Codelgniter pertama kali dibuat oleh Rick Ellis, CEO Ellislab, Inc.
(http://eliislab.com), sebuah perusahaan yang memproduksi CMS (Content 24
Management System) yang cukup handal, yaitu Expression Engine
(http://www.expressionengine.com). Saat ini, Codelgniter dikembangkan dan
dimaintain oleh Expression Engine Development Team.
Adapun beberapa keuntungan menggunakan Codelgniter, diantaranya:
1. Gratis
Codelgniter berlisensi dibawah Apache/BSD opensource.
2. Ditulis Menggunakan PHP 4
Meskipun Codelgniter dapat berjalan di PHP 5, namun sampai saat ini kode
program Codelgniter masih dibuat dengan menggunakan PHP 4.
3. Berukuran Kecil
Ukuran Codelgniter yang kecil merupakan keunggulan tersendiri. Dibanding
dengan framework lain yang berukuran besar.
4. Menggunakan Konsep MVC
Codelgniter menggunakan konsep MVC yang memungkinkan pemisahan
layer application-logic dan presentation.
5. URL yang Sederhana
Secara default, URL yang dihasilkan Codelgniter sangat bersih dan Search
Engine Friendly (SEF).
6. Memiliki Paket Library yang Lengkap
Codelgniter mempunyai library yang lengkap untuk mengerjakan

operasioperasi yang umum dibutuhkan oleh sebuah aplikasi berbasis web,
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misalnya mengakses database, mengirim email, memvalidasi form,
menangani session dan sebagainya.

7. [Extensible
Sistem dapat dikembangkan dengan mudah menggunakan plugin dan helper,
atau dengan menggunakan hooks.

8. Tidak Mcemerlukan Template Engine
Meskipun Codelgniter dilengkapi dengan template parser sederhana yang
dapat digunakan, tetapi hal ini tidak mengharuskan kita untuk
menggunakannya.

9. Dokumentasi Lengkap dan Jelas
Dari sckian banyak framework, Codelgniter adalah satu-satunya framework
dengan dokumentasi yang lengkap dan jelas.

10. Komunitas
Komunitas Codelgniter saat ini berkembang pesat. Salah satu komunitasnya

bisa dilihat di (http://codeigniter.com/forum/).

Untuk memulai cara menggunakan codeigniter cara dengan langsung

mendownload Codeigniter pada situs resminya di www.codeigniter.com

kemudian tinggal mengekstrak isi folder codeigniter pada localhost.

2.14.1 Struktur Folder Codelgniter
Berikut adalah penjelasan tentang struktur folder framework Codeigniter:

1. Folder Cache, merupakan folder yang menyimpan semua cache yang dibuat
oleh cache library

2. Folder Config, merupakan folder yang menyimpan informasi mengenai
konfigurasi aplikasi seperti autoload, database, routes dan lainnya.

3. Folder Controller, merupakan folder menyimpan controller - controller
aplikasi yang dapat digunakan untuk menyusun aktivitas program.

4. Folder Core, adalah folder untuk memperluas class class inti codeigniter.

5. Folder Helpers, merupakan folder untuk menyimpan helpers.



10.

11.

12.

13.

38

Folder Hooks, merupakan folder untuk menyimpan hooks untuk mengubah
alur fungsi dari core Codeigniter

Folder Language, merupakan folder untuk menyimpan bahasa - bahasa yang
akan digunakan.

Folder Libraries, merupakan folder untuk menyimpan library.

Folder Logs, merupakan folder untuk menyimpan semua error log apabila
error log diaktifkan.

Folder Models, merupakan folder untuk menyimpan models yang akan

mendefinisikan tabel dari database yang dapat kita gunakan oleh Controller

yang kita buat untuk mengakses database.

Folder Third_party, merupakan folder untuk menyimpan fungsi fungsi

tambahan dalam cara kerja codeigniter.

Folder Views, merupakan folder untuk menyimpan tampilan dari aplikasi

yang kita buat.

Folder System, merupakan folder untuk menyimpan sistem inti dari

Codeigniter.

2.14.2 Konfigurasi Codelgniter

Di dalam folder application/config/ terdapat berbagai macam file

konfigurasi yang dapat  diatur sendiri nantinya. Berikut penjelas file

konfigurasinya:

I

NSy W

autoload.php, digunakan untuk menambahkan package, libraries, drivers,
helper, atau custom config lainnya agar secara otomatis diload oleh
codeigniter.

config.php, digunakan untuk membuat pengaturan dasar untuk web app
codeigniter anda, seperti base_url, index page, cookie, proxy dan lain lain.
constants.php, digunakan untuk kita dapat membuat constant baru.
database.php, digunakan untuk mengatur koneksi web app kita ke database.
doctypes.php, scbagai tempat penyimpanan deklarasi dokumen Doctype.
foreign_chars.php, sebagai tempat penyimpanan karakter karakter asing.

hooks.php, digunakan untuk mendefine "hooks" untuk meng extends CI
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8. memcached.php, config yang memungkinkan kita mencache database, driver
dan lain lain schingga lebih efektif,

9. migration.php,  config  yang  memungkinkan  kita  melakukan
database migration. Sccara default dijadikan False.

10. mimes.php, menyimpan array yang berisi tipe file untuk fungsi upload.

11. profiler.php, digunakan untuk mengatur profiler yang berguna pada saat
debugging.

12. routes.php, digunakan untuk mengatur default controller dan overide 404

13. smileys.php, menyimpan array yang berisi smiley yang membantu helper
emoticon.

14. user_agents.php, menyimpan data user agent, yang membantu class User
Agen untuk mengidentifikasi browser, platform, robot dan data mobile

device.

2.14.3 Pola Desain MVC pada Codelgniter

Dalam teknik pemrograman berorientasi objek, Model-View-Controller
(MVC) adalah nama dari suatu metodologi atau pola desain yang digunakan untuk
merelasikan data dan user-interface aplikasi secara efisien. Pola MVC awalnya
digunakan untuk rancang-bangun aplikasi secara efisicn. Pola MVC awalnya
digunakan untuk rancang-bangun aplikasi deskfop, khususnya untuk aplikasi-
aplikasi yang dikembangkan menggunakan C++, Java dan Smalltalk. Namun, saat
ini arsitektur tersebut telah diadopsi untuk aplikasi berbasis web. Hampir semua
framework untuk pengembangan aplikasi web mengimplementasikan arsitektur
MVC. Bukan hanya framewok PHP, tapi framework untuk bahasa pemrograman
lain juga menerapkan konsep yang sama (Raharjo, 2015).

Dalam pola MVC komponen aplikasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Model, yang merepresentasikan struktur data.
2. View, yang merupakan representasi keluaran (Ouiput) dari suatu model.
3. Controller, yaitu komponen yang bertugas mengambil masukan dari user dan

mengubahnya menjadi perintah untuk model atau view.
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Untuk cara penggunaan aplikasi yang melibatkan model, view dan vontroller
sebagai contoh menggunakan file hello.php (Controller), Hello_model.php
(Model) dan helloview.php (View). Berikut kode dari masing-masing file tersebut.
1. File Hello.php

<?php

class Hello extends CI_Controller{
public function index() {
// memuat model 'hello_model’
$this->load->model ('hello_model'):;
// menangkap objek dari kelas hello_model
// yang telah dimuat ke variabel $mcdel
$model = $this->hello_mocdel;
// mengambil data yang akan dikirim ke view
// dalam bentuk array
Sdata['teks'] $s;
//memuat view 'helloview’
// dengan mengirimkan data ke view bersangkutan
$this->load->view('helloview', $data);

}

2. File Hello_model.php

<?php
class Hello_model extends CI_Model{
// mendefinisikan properti dengan nama $str

public $str = 'hello word';

3. Helloview.php

<html>

<head><title>Controller, Mcdel, View </title></head>
<body>

<h2><?php echo $teks; ?></h2>

</body>

</html>
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2.15 MySQL

My Structured Query Langnage (MySQL) adalah Relational Database
Management System (RDBMS) yang sangat cepat dan kuat. Sebuah basis data
memungkinkan user untuk melakukan penyimpanan yang efisien, pencarian dan
pengurutan data. MySQL server memiliki kemampuan melakukan kontrol akses
terhadap data untuk memastikan bahwa setiap user dapat bekerja dengan sesuai,
menyediakan akses yang cepat, dan meyakinkan bahwa hanya wuser yang
mempunyai hak akses yang dapat mengaksesnya. Oleh karena itu, MySQL
merupakan database server yang yang dapat digunakan banyak user dan banyak
pekerjaan (Welling dan Thomson, 2003).

MySQL sebenarnya merupakan turunan dari salah satu konsep utama
dalam basis data sejak lama, yaitu SQL (Structure Query Language). SQL adalah
sebuah konsep pengoperasian basis data terutama untuk proses seleksi,
pemasukan, pengubahan, dan penghapusan data yang dimungkinkan dapat

dikerjakan dengan mudah dan otomatis (Sutaji, 2012).

2.15.1 Keunggulan MySQL
Berikut keunggulan dari MySQL, di antaranya adalah (Sutaji, 2012):

1. Portability
Dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi, di antaranya: Windows,
Linux, FreeBSD, MacOS X Server, Solaris, Asigma.

2. Open source
Didistribusikan secara gratis di bawah lisensi dari General Public License
(GPL), dimana setiap orang bebas untuk menggunakannya tetapi tidak boleh
untuk dijadikan program induk turunan bersifat close source (komersial).

3. Multi User
Dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan.

4. Performance tuning

Mempunyai kecepatan yang tinggi dalam menangani query.
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Column types

Memiliki tipe data yang sangat kompleks, seperti: signed/unsigned integer,
float, double, char, varchar, text, blob, date, time, datetime, timestamp, year
dan enum.

Command dan function

Memiliki operator dan fungsi penuh yang mendukung select dan where dalam
query.

Security

Memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti tingkat subnet mask, hostname,
privilege user dengan sistem perijinan yang mendetail serta password yang
ter-enkripsi.

Scalability dan limits

Mampu menangani basis data dalam jumlah besar, dengan jumlah field lebih
dari 50 juta, 60 ribu tabel, dan 5 miliar record. Batas indeks mencapai 32
buah per tabel.

Localization

Dapat mendeteksi pesan kesalahan (error code) pada klien dengan
menggunakan lebih dari 20 bahasa.

Connectivity

Dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan protokol TCP/IP, Unix
Socket, Named Pipes.

Interface

Memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman
dengan menggunakan API.

Client dan tools

Dilengkapi dengan berbagai f0o! yang dapat digunakan untuk administrasi
basis data sekaligus dokumen petunjuk online.

Struktur tabel

Memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani alter tabel

dibandingkan dengan PostgreSQL dan Oracle.
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2.15.2 Tipe Data MySQL
MySQL mendukung banyak tipe data yang dapat disimpan pada sebuah
kolom. Penjelasan singkat kegunaan masing-masing jenis data akan sangat
bermanfaat dalam memilih suatu jenis data yang dipakai dalam merancang table.
Beberapa jenis data yang tersedia pada MySQL dapat dilihat pada Tabel II.10
(Sutaji, 2012),
Tabel 11.9 Jenis Data pada MySQL

Jenis Data Keterangan

CHAR Sebuah string dengan panjang tetap. Sisa Jumlah karakter yang belum
terisi akan diisi dengan spasi, akan tetapi spasi ini dibuang jika data
dipanggil. Jangkauan nilai M adalah 1-255 karakter

VARCHAR String dengan panjang berupa variabel. M bisa mencapai 65535

DATE Data berupa tanggal. Format tanggal dalam bentuk ‘YYYY-MM-DD’
TIME Data berupa waktu. Format waktu dalam bentuk‘HH:MM:SS’
TINYINT Bilangan antara -128 sampai dengan +127

SMALLINT Bilangan antara -32768 sampai dengan +32767

INT Bilangan antara -2147683648 sampai dengan +2147683647

FLOAT Bilangan floating point yang kecil (presisi tunggal). Jangkauan nilai

yang diizinkan adalah -3.402823466E+38 s/d -1.175494351e-38,0 dan
1.175494351E-38 s/d 3.402823466E+38

DOUBLE Bilangan floating point dengan ukuran normal (presisi ganda).
Jangkauan nilai yang diizinkan adalah -1.7976931348623157E+308
s/d -2.225073858507201E-308,0 dan 2.225073858507201E-308 s/d
1.7976931348623157E+308

ENUM Sebuah enumeration. Sebuah obyek string yang hanya boleh memiliki
satu nilai, yang terambil dari ‘valuel’,’value2,’..,NULL atau nilai
spesial “error. Sebuah enum dapat menampung 65535 pilihan nilai

TEXT, BLOB | Sebuah TEXT atau BLOB dengan panjang karakter maksimum 65535
karakter

Sumber: Sutaji (2012)
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian
dilaksanakan atau cara yang ditempuh sehubungan dengan penelitian yang
dilakukan, dan memilih langkah-langkah sistematis. Metodologi penelitian
mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat
secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk
mencari, menyusun, serta menganalisis dan menyimpulkan data-data berdasarkan
fakta-fakta secara ilmiah.

Untuk menghasilkan penelitian tugas akhir yang lebih lengkap diperlukan
suatu metode dalam penelitian yang telah dipersiapkan sesuai dengan masalah

yang akan dibahas.

3.2  Jenis dan Sumber Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data primer
dan data skunder. Sumber dari data-data ini berasal dari tempat yang diamati pada
praktek kerja lapangan pada CV Duta Karya Mandiri.
1. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan,
dimana pengumpulan data atau informasi dilakukan langsung dari objek yang
diteliti. Data-data tersebut adalah data yang digunakan dalam proses
pembelian bahan baku diantaranya struktur organisasi, analisis sistem yang
telah berjalan, proses bisnis sistem saat ini dan yang akan diusulkan, dan
kebutuhan pengguna sistem.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang tersedia dan telah
terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang lain, buku-buku dan

kajian ilmiah dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian. Data
44
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tersebut adalah data umum perusahaan, profil perusahaan, dan struktur

organisasi perusahaan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu:
1. Studi Lapangan

Studi lapangan adalah usaha melakukan pengumpulan data secara langsung

pada objek yang dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Pengamatan, tahap ini dilakukan secara langsung di Bagian PPIC, Bagian
Office dan Manajer CV Duta Karya Mandiri dengan mengamati prosedur
pembelian bahan baku yang sedang berjalan mulai dari penawaran ke
supplier sampai penerimaan bahan baku. Melalui teknik ini, data yang
dibutuhkan diamati, dikumpulkan dan diolah sebagai bahan dalam
penelitian.

b. Wawancara, yaitu mencari data yang dibutuhkan secara langsung dengan
memberikan pertanyaan tentang proses bisnis pembelian bahan baku yang
diperlukan pada penyusunan Tugas Akhir ini. Wawancara ini dilakukan

kepada karyawan pada Bagian PPIC, Bagian Office, dan Manajer.

(3]

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan dengan membaca buku dan literatur dalam
lingkup perkuliahan maupun di luar lingkup perkuliahan yang berhubungan
dengan judul dan permasalahan, sehingga dapat menunjang dalam penulisan
Tugas Akhir ini. Studi kepustakaan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan buku yang dimiliki, buku yang dipinjam dari perpustakaan dan

mencari data yang diperlukan melalui internet.
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3.4  Metode Pengembangan Sistem
Masalah yang ada pada sistem saat ini telah teridentifikasi pada tahap
sebelumnya, dan akan menjadi gambaran untuk mengetahui tindakan yang harus
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Pada penelitian ini untuk mengatasi
masalah yang ada pada sistem, diputuskan untuk membuat pengembangan sistem.
Sistem dikembangkan menjadi lebih terkomputerisasi dan berbasiskan objek.
Pengembangan sistem dilakukan dengan menggunakan metode profotype
evolusioner. Metode prototype ini terdiri dari tahap identifikasi kebutuhan
pengguna, membuat profotype, menentukan prototype diterima atau tidak dan
menggunakan prototype.
Berikut ini akan dibahas secara singkat mengenai tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam pengembangan sistem.
a. Mengidentifikasikan kebutuhan pengguna
Melakukan wawancara dengan 1 orang Bagian PPIC, 4 orang Bagian Office
dan 1 orang Manajer tentang kondisi sistem saat ini dan kebutuhan sistem
yang diinginkan.
b. Membuat satu prototype
Pengembangan mempergunakan satu alat protoryping atau lebih untuk
membuat prototype. Contoh dari alat-alat profotyping tersebut adalah
generator aplikasi terintegrasi dan foolkit prototyping. Generator aplikasi
terintegrasi adalah sistem piranti lunak siap pakai yang mampu membuat
seluruh fitur yang diinginkan dari sistem baru. Sedangkan roolkit prototyping
meliputi sistem-sistem piranti lunak terpisah, seperti sistem manajemen basis
data, yang masing-masing mampu membuat sebagian dari fitur-fitur sistem
yang diinginkan.
c. Menentukan apakah prototype dapat diterima
Pengembangan mendemonstrasikan prototfype kepada pengguna untuk
mengetahui apakah telah memberikan hasil yang memuaskan. Jika iya, akan
dilakukan langkah selanjutnya, dan jika tidak, prototype akan direvisi dari

tahap awal dengan pemahaman yang lebih baik mengenai kebutuhan

pengguna.
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d. Menggunakan prototype

3.5

Menjadikan prototype sebagai sistem yang dijalankan.

Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dibahas dalam Tugas Akhir ini, dilakukan langkah-

langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada pada Gambar III.1 sesuai dengan

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Penjelasan

langkah-langkah atau tahapan dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Pendahuluan
Pendahuluan merupakan langkah awal yang dilakukan untuk memulai
penelitian. Dengan melakukan studi pustaka, observasi, dan wawancara.
Identifikasi Masalah
Pada tahap ini bertujuan untuk mengetahui sistemn yang sedang berjalan. Serta
mengetahui masalah yang ada pada sistem tersebut.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dimaksudkan agar dapat mencapai tujuan yang hendak
dicapai dari penelitian.
Batasan Masalah
Pada tahap ini bertujuan untuk membatasi masalah agar penelitian lebih
terarah schingga dapat menunjukkan gambaran yang lebih spesifik mengenai
arah pemecahannya.
Penerapan Metode Prototype Evolusioner
a. Mengidentifikasikan kebutuhan user
Menganalisis kebutuhan user terhadap program yang akan dibuat. Dengan
melakukan metode pengumpulan data dan pengolahan data.
b. Membuat prototype
Membuat sebuah prototype sesuai dengan analisis yang dilakukan. Pada
tahap ini akan dirancang aplikasi tentang sistem pembelian bahan baku.

Membuat prototype nantinya akan memuat tentang:
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- Memodelkan sistem menggunakan Unified Modeling Language (UML)
yaitu menggunakan usecase diagram, activity diagram, dan sequence
diagram.

- Memodelkan basis data dengan menggunakan class diagram dan kamus
data.

- Merancang sistem dengan menggunakan HIPO, Flowchart, dan
rancangan antar muka.

- Membuat prototype dengan menggunakan CODEIGNITER 3.1.4
sebagai software dan MySQL 5.6.26 sebagai databasenya.

¢. Mengevaluasi prototype

Memutuskan untuk menggunakan prototipe yang telah divalidasi

menggunakan metode prototype evolusioner. Apabila prototype tidak

sesuai dengan kebutuhan user, maka akan kembali ke tahap identifikasi.
d. Menggunakan prototype
Tahap ini merupakan tahap akhir dari pembuatan sistem dengan metode
prototipe evalusioner. Pada tahap ini perangkat lunak yang sudah jadi dan
sudah lulus uji, siap untuk digunakan oleh user.
6. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan digunakan untuk membandingkan hasil penelitian atau
pengembangan sistem dengan sistem sebelumnya. Sedangkan saran berisi
masukan untuk pengembangan sistem selanjutnya.
Berikut adalah Gambar II1.1 Flowchart kerangka penelitian untuk

menyelesaikan masalah dalam Tugas Akhir ini:
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Studi Pendahuluan

Observasi di Bagian Office, Manajer dan Bagian PPIC.
Wawancara dengan Manajer, Bagian Office dan Bagian PPIC
Studi Pustaka.

A

Identifikasi Masalah

Belum adanya sistem informasi yang terintegrasi antar bagian
sehingga bagian PPIC harus datang secara langsung ke bagian
office untuk melakukan permintaan pembeliaan bahan baku
yang dapat menyebabkan terhambatnya pekerjaan PPIC yang
lainya.

Para pekerja di bagian Office sering menyimpan dokumen
tidak pada kotak arsip sehingga berisiko terjadinya kehilangan
data, sulit mencari data dan kerusakan data.

Y

Tujuan Penelitian

Merancang dan membangun sistem informasi pembelian bahan
baku yang dapat mengintegrasikan antar bagian untuk
memudahkan bagian PPIC untuk melakukan permintaan
pembelian bahan baku.

Merancang dan membangun sistem informasi pembelian bahan
baku yang dapat menyediakan fasilitas penyimpanan dokumen
dengan menggunakan database agar dapat disimpan di satu
lokasi dan mencegah terjadinya kehilangan data, kesulitan

mencari data, dan kerusakan data.

v

Batasan Masalah

Penelitian hanya sebatas mengenai proses pembelian bahan baku,
tidak mencakup masalah pembayaran dan tidak membahas
mengenai retur pembelian bahan baku.

Y

U

Gambar 111.1 Kerangka Penelitian
Sumber: Pengolahan Data (2017)
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5

Identifikasi Kebutuhan User
Pengumpulan Data
Pengolahan Data

v

)

Pembuatan Prototype
Pembuatan proses bisnis usulan pembelian bahan baku
dengan flowmap
Pemodelan sistem dengan UML
a. Use Case Diagram
b. Activity Diagram
c. Sequence Diagram
Pemodelan Data
a. Class Diagram
b. Kamus Data
Perancangan Sistem
a. HIPO (Hierarchy plus input-process-output)
b. FlowChart Program
c. Perancangan antar muka
Pembuatan Prototype menggunakan Codelgniter 3.14
dan MySQL 5.6.26 sebagai database

Prototype Tidak

sesuai?

Menggunakan Prototype

\ 4
Kesimpulan dan Saran

A4

( Selesai '

Gambar 111.1 Kerangka Penelitian (Lanjutan)
Sumber: Pengolahan Data (2017)
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Sekilas Tentang Perusahaan

CV Duta karya Mandiri adalah salah satu perusahaan otomotif penyedia
barang untuk keperluan industri otomotif. CV Duta Karya Mandiri adalah
perusahaan yang berskala kecil menengah dengan motto partner in industry.
Perusahaan ini baru berdiri pada tahun 2004 dan sudah mengalami perkembangan
dan perubahan pada saat ini. Pada Masa awal perusahaan yang berdiri pada tahun
2004 yang diawali dengan dua karyawan. Dengan membuat peralatan bantu
produksi di sebuah industri alat berat. Tahun 2009 perusahaan ini membuat dan
merckayasa peralatan khusus yang ramah lingkungan (Hot Deep Tank).

Pada Masa pertumbuhan yaitu tahun 2010 sampai dengan 2013. Tahun
2010 perusahaan ini mulai mengerjakan beberapa komponen alat berat dan
komponen otomotif hingga mencapai 700 pcs per bulan dengan 35 karyawan.
Pada tahun 2013 sampai sekarang adalah tahun perubahan yang sangat signifikan
pada perusahaan ini. Pada bidang otomotif perusahaan ini mulai banyak order
customer dan diperkirakan akan mampu memproduksi komponen 1.5 juta/bulan.
Pada bidang rekayasa industri mampu membuat peralatan Auto-Lubrication
System serta smart fuel dispensing untuk produk ini, sertifikat HAKI serta merk.
KATARA masih dalam proses pengurusan, produk ini akan mampu mendongrak
margin perusahaan. Karena unggul, ramah lingkungan, mudah dan efisien serta
user friendly. Dengan System Management Logistik, pembelian ataupun
pemakaian bahan bakar mampu dimonitor dari jarak jauh (Site Office maupun

Head Office bahkan dari Mobile Phone).
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4.2 Profil Perusahaan

Profil Perusahaan merupakan salah satu aspek penting dalam publikasi
sebuah perusahaan. Fungsi sebuah profil perusahaan adalah scbagai media
komunikasi dan penyampaian informasi tentang perusahaan terhadap pihak-pihak
terkait, baik internal maupun cksternal pcrusahaan, Berikut adalah profil dari

perusahaan CV Duta Karya Mandiri:

Nama Perusahaan : CV Duta Karya Mandiri

Lokasi : J1. Alternatif Cibubur km 2 no.18, Jatikarya,
Jatisampurna, Kota Bekasi, 17435

Telp : 021-84598926

Fax : 021-8458140

Jenis usaha : Komponen otomotif, Alat berat, Peralatan industri

Status bangunan : milik sendiri

Produksi : Komponen Headrest

4.3  Logo Perusahaan
CV Duta Karya Mandiri memiliki logo perusahaan yang dapat dilihat pada
Gambar IV.1.

Gambar IV.1 Logo Perusahaan CV Duta karya Mandiri
(Sumber: CV Duta karya Mandiri, 2016)

4.4  Visi dan Misi Perusahaan
Visi merupakan pandangan jauh tentang suatu perusahaan ataupun

lembaga dan lain-lain yang ingin dicapai pada masa yang akan datang. Visi juga
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dapat diartikan sebagai tujuan perusahaan atau lembaga dan apa yang harus

dilakukan untuk mencapai tujuannya tersebut pada masa depan.

Misi merupakan suatu pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh
perusahaan atau lembaga dalam usaha mewujudkan visi tersebut. Misi perusahaan
diartikan sebagai tujuan dan alasan mengapa perusahaan atau lembaga itu dibuat.
Misi juga akan memberikan arah sekaligus batasan-batasan proses pencapaian
tujuan.

CV Duta Karya Mandiri adalah perusahaan penyedia barang untuk
keperluan industri dangan moto partner in industri. CV Duta Karya Mandiri
mempunyai visi dan misi perusahaan sebagai berikut:

Visi:

Menjadi produsen industri dan komponen alat berat serta komponen
otomotif kelas global, menjadi mitra usaha dengan kemampuan engineering yang
handal.

Misi:

1. Mengembangkan industri peralatan industri dan komponen alat berat serta
komponen otomotif yang handal dan kompetitif, serta menjadi mitra
starategis bagi para pemain industri di Indonesia dan regional.

2. Menjadi warga usaha yang bertanggungjawab dan memberikan kontribusi

positif kepada stakeholder.

4.5 Struktur Organisasi Perusahaan

Untuk menjalankan usahanya, setiap perusahaan memerlukan suatu
struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan
dan hubungan antar bagian dan posisi dalam suatu perusahaan. Suatu struktur
organisasi menggambarkan pembagian kerja, pelimpahan wewenang, kesatuan
perintah dan tanggung jawab yang jelas.

Struktur organisasi yang tersusun dengan baik akan memudahkan
koordinasi, integrasi, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu
perusahaan didalam mencapai tujuannya. Berikut adalah struktur organisasi CV

Duta karya Mandiri yang dapat dilihat pada Gambar V.2
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Gambar 1V.2 Struktur Organisasi CV Duta karya Mandiri
(Sumber: CV Duta karya Mandiri, 2016)

4.6  Tugas dan Wewenang

Dalam hal ini CV Duta Karya Mandiri telah menetapkan tugas dan
kewajiban dari masing-masing bagian yang telah disusun dalam struktur
organisasi perusahaan CV Duta Karya Mandiri sebagai berikut:

1. Manajer

Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dikerjakan oleh Manajer:
a. Menyetujui Purchase Order yang masuk dari Customer

b. Menyetujui Purchase Order ke Supplier

c. Menerima Laporan Penjualan setiap bulan

d. Menerima Laporan Keuangan

2. Office

Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dikerjakan oleh Bagian Office:
Membuat Purchase Order

IS

Meminta persetujuan Purchase Order ke pada manajer

Melakukan pengiriman Purchase Order Supplier.

e Q0

Menginput data permintaan pembelian bahan baku

o

Membuat laporan keuangan

-

Membuat laporan penjualan

Meminta penawaran harga kepada supplier

= 9

Mengirim Purchase Order kepada supplier

Menginput hasil penawaran harga ke supplier
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j. Membuat laporan pengiriman bahan baku dari supplier

3. PPIC

Berdasarkan struktur organisasi bagian PPIC di atas, masing-masing jabatan

memiliki tugas yang harus dikerjakan. Adapun yang harus dikerjakan oleh

bagian PPIC sebagai berikut:

Membuat perencanaan produksi

o P

Bertanggung jawab untuk mengecek pencrimaan bahan baku

Membuat perencanaan kebutuhan bahan baku

e o

Melakukan pengawasan terhadap persediaan bahan baku

e. Melakukan pengawasan terhadap produksi

s

Melakukan permintaan pembelian bahan baku

g. Melakukan validasi surat jalan dari supplier

4. Produksi

Berikut ini adalah beberapa kegiatan yang dikerjakan oleh Bagian Office: |
a. Melakukan produksi

b. Membuat data harian hasil produksi
5. Pengiriman ' o

Berdasarkan struktur organisasi pada bagian pengiriman mempunyai tugas
yaitu bertanggung jawab untuk mengirimkan barang ke customer dan meminta

tanda terima dari customer. Wil

4.7  Bahan Baku

Untuk memproduksi sebuah produk, perusahaan sangat membutuhkan
bahan baku. Begitu juga dengan CV Duta Karya Mandiri yang membutuhkan
bahan baku sebagai bahan utama untuk proses produksi. Bahan baku yang
dibutuhkan oleh CV Duta Karya Mandiri yaitu ASS-400. Bahan baku ASS-400 i
vaitu bahan baku yang terbuat dari baja dengan bentuk batangan. Gambar A4SS- ‘
400 dapat dilihat pada Gambar IV 3.
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(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)

48  Produk
CV Duta Karya Mandiri merupakan perusahaan manufaktur industri

komponen otomotif. Perusahaan ini mengkhususkan diri dalam memproduksi
komponen headrest kendaraan roda empat. Setiap headrest pada umumnya
memiliki komponen yang sama. Adapun komponen headrest yang diproduksi
pada CV Duta Karya Mandiri: |
1. ASS-410

AS S-410 merupakan salah satu produk yang diproduksi oleh CV Duta Karya

Mandiri. Gambar A4S S-410 dapat dilihat pada Gambar IV 4.

Gambar IV.4 AS S-410
(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)
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2. WIRE

Selain menerima pemesanan komponen berbentuk A4S §-470, CV Duta Karya
Mandiri juga menerima pesanan komponen pembentuk headrest yang lain
yaitu WIRE, komponen pembentuk headrest ini adalah salah satu produk

andalan dari CV Duta Karya Mandiri. Gambar WIRE dapat dilihat pada
Gambar IV.5.

Gambar IV.5 WIRE
(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)

49  Dokumen Pembelian Bahan Baku
Dokumen yang terlibat dalam sistem informasi pembelian bahan baku

adalah:
1. Purchase order

Purchase order merupakan dokumen yang dibuat oleh bagian Office CV Duta
Karya Mandiri sebagai bukti bahan baku apa saja yang dipesan kepada supplier.
Berikut adalah contoh Purchase order yang terdapat pada CV Duta Karya
Mandiri pada Gambar IV.6.
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el
DUTA KARYA MANDIRI ¥
[ ] K . ). Alternatif Cibubur km. 2 no. 18 PURC"ASE ORDER
Telp.021.8459.8926 / BOAS Fax. 021 845 8140
Kepada Yth : PT.INTAN METALINDO Nomor : 16.06.046
JI. Raya Salembaran Jati km 16 Rt 03/03 Tanggal : 26-Jun-16
Kosambi-Tangerang 15214 Alamat Kirim ; )1, Alternatif Cibubur
Tip: 021.6386,7170/ F : 021.6386,7172 021.8459.8926, B459.8045
UP. :Bp. Gatot
g Jadwal Kirim Harga (Rp)
Noy Nema Barang Tanggal | Jumiah Auin'ah |Satuan Satuan Total
1 |1Ass 400 @ 10 x 6000 2,700 | Batang f 32,560 87,912,000
2 1Ass 400 @ 8 X 6000 2,100 |Batang| 20,856 43,797 600
Disetujui Oleh | Diketahui Oleh Dibuat Oleh Dipesan Oleh Total (Rp): 131,709,600 .“, :
PPn 10% (Rp): 13,170,960 fi
Grand Total (Rp): 144,880,560 Ik
i
i
|
|

Keterangan:
Nomor
Tanggal
Alamat Kirim

Nama Barang

Jadwal Kirim

Jumlah

Satuan

Harga

Total
PPN
Grand Total

Gambar V.6 Purchase order
(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)

Nomor purchase order

Tanggal Pembuatan purchase order

Alamat pengiriman bahan baku yang dipesan

Nama Bahan Baku yang akan dipesan oleh CV Duta
Karya Mandiri

Berisikan Tanggal pengiriman bahan baku yang
dipesan dan jumlah dari setiap pengiriman

Jumlah bahan baku yang dipesan oleh CV Duta Karya
Mandiri

Satuan dari bahan baku yang dipesan

Berisikan dari harga satuan dari bahan baku yang
dipesan dan total harga dari setiap bahan baku

Total harga dari bahan baku yang dipesan.

Pajak yang harus dibayarkan

Jumlah keseluruhan dari total bahan baku
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Surat Jalan

Surat Jalan merupakan bentuk surat yang dikeluarkan olch pihak penjual atau
supplier kepada pihak CV Duta Karya Mandiri dengan tujuan untuk
menerangkan pesanan yang diantar oleh supplier kepada CV Duta Karya
Mandiri yang akan diserahkan kepada bagian PPIC. Berikut adalah contoh
surat jalan yang terdapat pada CV Duta Karya Mandiri pada Gambar IV.7.

>
l’g'rm'@*
ST Rt NDO
T by v rverir Date : 16-06-2017
Salembaran Jati km 16 Rt 03/ Rw 03 Toko : DUTA KARYA
H MANDIR1
Kosambi-Tangarang 15214 Ji. Alternatif Cibubur km. 2 no. 18
Tip : 021.6386,7170 / F : 021.6386,7172 JatiKarya, Bekasl 1700
Surat Jalan No :17T0C80135 Po.Ne: SOTI7030111
NODOLGN: So.No : 17.03.30
Kami kirimkan balang.—balaulersebul dibawah isi kendaraan: B9798 NDB
No| Description QtylUnit | Total Unit| Quantity uoMm
1 |Ass 400 © 10 x 6000 T 1 225 25| BIG
225 225

BARANG DITERIMA DALAM KEADAAAN BAIK DAN SESUAI JUMLAHNY A

DiterimaOleh. Peng)llim, Hormat Kami,

Vi

P r vt

o tory] ~ 7
Al B RLYAL] ”n
) 3 .,1 / e I .
]
Gambar IV.7 Surat Jalan

(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)

Keterangan:

Surat Jalan No . Nomor Surat Jalan

Date : Tanggal Pengiriman bahan baku

So.No : Nomor Sales Order

Po.No : Nomor Purchase Order

Description : Nama bahan baku yang dipesan.
Onylunit . Satuan jumlah bahan baku yang dipesan
Total Unit . Jumlah Bahan Baku yang dipesan.

UOM - Satuan dari bahan baku yang dipesan
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Laporan pengiriman bahan baku merupakan laporan yang dibuat oleh bagian

Office dengan tujuan untuk mencatat setiap bahan baku yang telah dikirmkan

oleh supplier. Berikut adalah contoh laporan pengiriman bahan baku yang

terdapat pada CV Duta Karya Mandiri pada Gambar 1V.8.

T

% ':ﬂl 1{:%

LAPORAN PENGIRIMAN PT.INTAN METALINDO PO 17.03 030

Nama Barang
Harga

Tgl

Oty

SJ

Tagihan
Jumlah PO
Selisih

Nama Bahan Baku

Harga satuan dari bahan baku

Tanggal pengiriman bahan baku

Jumlah yang dikirimkan

Nomor dari surat jalan yang diterima

Harga dari setiap bahan baku

Jumlah bahan baku yang dipesan

Jumlah bahan baku yang belum dikirim

= Dikirdm ¢ P nI ﬁ & e
- _ — Totall(lll Tl
T ay [ 8-  on g{‘
8-Mar-17 2,000 0061 | 8800 | 314,760,000 | 10,000 | -1,200
12-Mar-17 2,400 0137 |
e e 16-Mar-17 2,400 0151 I R R R
[ 20-Mar-17 2,000 0018 |
- o == l _
T
. . |
| [
2 AS-400 @ 8X6C00 25,500 3-Mar-17 1,000 0266 | 1,000 | 25500000 | 2,000
3 AS-400 @ 7.5X6000 20,145 3-Mar-17 500 0264 500 10,072,500 | 500
4 AS-400 @ 7X6000 15,385 3-Mar-17 1,500 0264 | 1500 | 23007500 | 1,500
Gambar IV.8 Laporan pengiriman
(Sumber: CV Duta Karya Mandiri, 2016)
Keterangan:
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4.10 Prosedur Pembelian Bahan Baku

Prosedur sistem pembelian bahan baku pada CV Duta Karya Mandiri

terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

1.
2.

_O\

10.

11.

12.

13.

Bagian PPIC melakukan permintaan pembelian bahan baku ke Bagian Office.
Kemudian Bagian Office menginput permintaan pembelian dengan
menggunakan Microsoft Excel.

Setelah itu Bagian Office meminta penawaran harga pembelian bahan baku
kepada supplier.

Lalu supplier memberikan penawaran harga kepada Bagian Office.

Kemudian bagian Office menginput hasil penawaran harga pembelian bahan
baku kepada supplier ke dalam Microsoft Excel.

Lalu Bagian Office membuat purchase order sebanyak 2 rangkap dengan
menggunakan Microsoft Excel.

Selanjutnya purchase order diberikan kepada Manajer untuk dilakukan
persetujuan. Kemudian purchase order diberikan kembali ke bagian Office.
Lalu bagian Office menerima purchase order yang telah disetujui, kemudian
bagian Office memberikan 1 rangkap purchase order yang telah disetujui
pada bagian PPIC dan | rangkap lagi disimpan.

Bagian Office melakukan scan purchase order yang telah disetujui ke format
pdf.

Lalu Bagian Office mengirim purchase order yang telah di scan kepada
supplier melalui email.

Supplier menerima purchase order lalu melakukan pengiriman bahan baku
bersama surat jalan sebanyak 2 rangkap.

Setelah itu bagian PPIC melakukan pengecekan bahan baku yang telah
dikirim oleh supplier, apabila tidak sesuai maka bahan baku tidak diterima
dan supplier akan mengirimkan kembali bahan baku sesuai yang telah
dipesan dan apabila bahan baku sesuai dengan yang dipesan maka bagian
PPIC melakukan validasi surat jalan.

Selanjutnya bagian PPIC memberikan 1 rangkap surat jalan yang telah di

validasi ke bagian Office dan 1 rangkap lagi diberikan ke supplier.
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14. Lalu bagian Office melakukan penginputan surat jalan scbagai data laporan

pengiriman ke dalam Microsoft Excel.

Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku Rerjalan

FPIC
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Gambar IV.9 Fi lolwmap Berjalan Proses Pembelian Bahan Baku

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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4.11 Pemodelan Sistem Berjalan dengan Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior)

suatu sistem. Use Case mendeskripsikan sebuah interaksi antara salah satu atau
lebih aktor dengan suatu sistem. Penjelasan use case diagram proses pembelian
bahan baku yang sedang berjalan pada CV Duta Karya Mandiri adalah sebagai
berikut:
1. Definisi Aktor

Pendefinisian aktor pada use case diagram proses pembelian bahan baku

yang sedang berjalan pada CV Duta Karya Mandiri dapat dilihat pada Tabel

IV.1 berikut:
Tabel 1V.1 Definisi Aktor Proses Pembelian Bahan Baku
No. Aktor Definisi

Melakukan permintaan pembelian bahan baku,
1. | Bagian PPIC melakuka pengecekan bahan baku, dan melakukan

validasi surat jalan.

Menginput permintaan pembelian bahan baku,
. _ meminta penawaran harga bahan baku, membuat
2. | Bagian Office -

purchase order dan melakukan pengiriman

purchase order.

3. | Manajer Melakukan persetujuan purchase order.

Melakukan pengiriman bahan baku, memberikan

4. | Supplier
penawaran harga.

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

2. Definisi Use Case
Pendefinisian use case pada use case diagram proses pembelian bahan baku
pada CV Duta Karya Mandiri dapat dilihat pada Tabel IV.2 berikut:
Tabel 1V.2 Definisi Use Case Proses Pembelian Bahan Baku

No. Use Case Definisi
] Melakukan permintaan | Proses permintaan pembelian bahan baku
pembelian oleh bagian PPIC pada bagian Qffice.
> Menginput permintaan | Proses Penginputan permintaan pembelian
pembelian kedalam Microsoft excel.
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Tabel 1V.2 Definisi Use Case Proses Pembelian Bahan Baku (Lanjutan)

No. Use Case Definisi
't3 Meminta penawaran harga ke | Proses meminta harga bahan baku ke pada
" | supplier supplier oleh bagian office.
s Memberikan penawaran | Proses supplier memberikan penawaran
" | harga harga.
g Menginput hasil penawaran | Proses penginputan hasil penawaran harga
" | harga bahan baku kedalam Microsoft excel.
Proses pembuatan purchase order yan
6. | Membuat purchase order P P s
akan diberikan ke supplier.
- Melakukan persetujuan | Menandatangani  persetujuan purchase
" | purchase order order oleh Manajer.
Melakukan scan purchase
8. Melakukan scan purchase order ke pdf
order
g Melakukan pengiriman | Proses pengirtiman purchase order yang
" | purchase order via email dilakukan bagian office melalui email.
0 Melakukan pengiriman | Proses pengiriman bahan baku yang
" | bahan baku dilakukan oleh supplier.
Melakukan pengecekan | Proses pengecekan bahan dari supplier
11.
bahan baku oleh bagian PPIC.
13 Melakukan validasi surat | Proses acc surat jalan dari supplier oleh
" | jalan bagian PPIC.
Menginput surat  jalan .
Proses penginputan surat jalan yang
13. | sebagai data laporan .
dilakukan bagian office.
pengiriman

(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)

Use Case Diagram sistem informasi pembelian bahan baku yang sedang

berjalan pada CV Duta Karya Mandiri terdiri dari empat aktor sebagaimana

digambarkan pada Gambar V.10 dibawah ini:
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Gambar 1V.10 Use Case Diagram Proses Pembelian Bahan Baku
(Sumber: Hasil Analisis Data, 2017)
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Kebutuhan Sistem
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, dibutuhkan
perancangan aplikasi sistem informasi pembelian bahan baku.

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku

[ Kebutuhan Sistem

Project Name Sistemn Informasi Pembelian Bahan Baku

Project Sponsor Bagian Office

_—

1. Terwujudnya aplikasi yang dapat mengintegrasikan
antar bagian agar memudahkan bagian PPIC untuk
melakukan permintaan pembelian.

2. Terwujudnya aplikasi yang dapat menyediakan

Business Need ) )

fasilitas penyimpanan data dokumen dengan

menggunakan database agar dapat disimpan di satu
lokasi dan mencegah terjadinya kehilangan data,

kesulitan mencari data dan kerusakan data.

Memberikan sistem informasi pembelian bahan baku
Business Requirement yang dapat membantu bagian Office dalam proses

pembelian bahan baku.

1. Membuat permintaan pembelian bahan baku
menjadi terkomputerisasi.

Bussiness Value .

2. Mampu menyimpan data-data pada dokumen ke

dalam database.

66
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Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Informagj p

— embeli ‘
Kebutuhan Sislcmwm" Baku (Lanjutan)

Special Issues or Constraing

| e

—

Penelitj
b nelitian hanya sebatas mengenai proses pembelian
ahan baku, tigak mencakup masalah pembayaran

dan tidak membahas mengenai retur pembelian
bahan baky,

Sumber: Hasil Analisis Data (201'})“\

5.2

Prosedur Sistem Informasi Pembelian Bahan Baknu

Prosedur sistem informasi pembelian bahan baku yang diusulkan melalui

tahapan sebagai berikut:

1.

10.

Bagian PPIC menginput data permintaan pembelian bahan baku, kemudian
tersimpan ke dalam database.

Bagian Office menerima permintaan pembelian bahan baku

Lalu Bagian Office menginput data hasil penawaran, kemudian tersimp
dalam database.

an ke

Bagian Office melihat data hasil penawaran harga termurah.
Lalu bagian Office menginput data purchase order, kemudian tersimpan ke

dalam darabase.

Manajer menerima notifikasi purchase order berupa SMS dan kemudian
Manajer melihat data purchase order.

Kemudian Manajer melakukan persetujuan purchase order apabila ditolak
maka Manajer menginput data alasan tolak purchase order apabila disetujui
maka Manajer mengupdate data status purchase order.

Lalu bagian Office melakukan pengiriman purchase order kepada supplier
melalui email.

Bagian PPIC melakukan pengecekan bahan baku yang telah dikirim oleh
supplier.

Kemudian bagian PPIC menginput data surat jalan, kemudian tersimpan ke
dalam database.

Berikut merupakan Flowmap sistem informasi pembelian bahan baku usulan

yang dapat dilihat pada Gambar V.1.
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Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku Usulan

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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53 Analisis Sistem Usulan

Analisis proses sistem informasi pembelian bahan baku menggunakan
pemodelan sistem UML (unified modeling language) yang meliputi pembuatan
use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram,
deployment diagram dan juga pembuatan kamus data. Tahapan analisis ini akan
memberikan gambaran mengenai aliran informasi dan data pada sistem informasi

yang akan dibangun.

5.3.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau
lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Rancangan use case

diagram sistem informasi pembelian bahan baku yang diusulkan dapat dilihat

pada Gambar V.2.
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Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku Usulan
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Mengelola data
supplier

Menginput data
alasan tolah
Purchase order

Mengupdate data

status
Purchase order




70

ise case diagr,
perancangan ! e diagram perancangan sistem informasi pembelian bahan
paku dapat dijelaskan sebagai berikyt:

1. Definisi Aktor

Pendefinisian aktor pada use case Perancangan sistem informasi pembelian
bahan baku usulan dapat dilihat pada Tabe| V.2 berikut:

Tabel V.2 Definisi Aktor Use Cage Diagram Sistem Usulan

No.

Aktor

Deskripsi

Bagian PPIC

Bagian PPIC adalah akitor yang menginput data
permintaan pembelian  bahan baku, melakukan

pengecekan bahan baku dan menginput surat jalan.

Bagian Office

Bagian Office adalah aktor yang menginput data hasil
penawaran, menginput data purchase order dan

mengirim purchase order.

Manajer

Manajer adalah aktor yang melakukan persetujuaan
purchase order, menginput data alasan tolak purchase

order dan mengupdate data purchase order.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

2. Definisi Use Case

Pendefinisian use case pada sistem informasi pembelian bahan baku usulan
dapat dilihat pada Tabel V.3:
Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan

No. Use Case Deskripsi

1. | Login Proses untuk melakukan /ogin pada aplikasi.

2. | Mengelola data master | Proses generalisasi yang meliputi tiga buah proses
pengolahan data master, yaitu data user, supplier,
bahan baku.

3. | Mengelola data user Proses mengelola data user yang terdiri dari
tambah, ubah, dan hapus pada data pengguna.




Tabel V.3 Definisi Use Case Diagram Sistem Usulan (Lanjutan)
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No. Use Case Deskripsi
4. | Mengelola data | Proses mengelola data supplier yang terdiri dari
supplier tambah, ubah, dan hapus pada data supplier.
5. | Mengelola data bahan | Proses mengelola data bahan baku yang terdiri
baku dari tambah, ubah, dan hapus pada data bahan
baku.
6. | Menginput data | Proses input data permintaan pembelian bahan
permintaan pembelian | baku.
bahan baku
7. | Menginput data hasil | Proses inpur data hasil penawaran.
penawaran
8. | Menginput data | Proses input untuk membuat purchase order.
purchase order
9. | Melakukan Proses untuk melakukan persetujuan purchase
persetujuan  purchase | order.
order
10. | Menginput data alasan | Proses untuk menginput data alasan menolak
tolak purchase order | purchase order.
11. | Mengupdate data | Proses untuk mengaprove purchase order.
status purchase order
12. | Mengirim  purchase | Proses untuk melakukan pengiriman purchase
order melalui email order pada supplier melalui email.
13. | Melakukan Proses untuk pengecakan bahan baku yang telah
pengecekan bahan | dikirim oleh supplier.
baku
14. | Menginput surat jalan | Proses input data surat jalan sebagai data
pengiriman bahan baku.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Skenario Use Case

Skenario jalannya masing-masing use case pada sistem informasi pembelian

bahan baku usulan dapat dilihat pada poin berikut:



1. Use Case Login

Berikut adalah skenario use case login yang terdapat pada Tabel V .4:

Tabel V.4 Skenario Use Case Login

72

Nama Use Case

Login

Primary Actor

Bagian PPIC, Bagian Office dan Manajer

Use Case Description

Use case ini menggambarkan login sesuai dengan hak

akses dari user. Dalam hal ini hak aksesnya sesuai

jabatan.
Relationship Association: Bagian PPIC, Bagian Office dan Manajer
Normal Flow of 1. User membuka aplikasi.
Events 2. Sistem Menampilkan Form Login.

3. User mengisi user name dan password pada forin
login.

4. Sistem melakukan validasi login.

5. Jika user name dan password valid, maka muncul
halaman utama.

6. Jika user name dan password salah (tidak valid),

maka menampilkan form login.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

2. Use Case Mengelola Data Master

Berikut skenario use case mengelola data master yang dapat dilihat pada

Tabel V.5:

Tabel V.5 Skenario Use Case Proses Mengelola Data Master

Nama Use Cuse Mengelola Data Master
Primary Actor Bagian PPIC
Use Case Use case ini dilakukan oleh Bagian Office agar data yang
Description ada dalam database selalu diperbarui.
Association: Bagian Office
Relationship
Include: Login
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Tabel V.5 Skenario Use Case Proses Mengelola Data Master (Lanjutan)

Nama Use Case

Mengelola Data Master

Normal Flow of

Events

7.
8.

Bagian Office memilih menu data master.

Bagian Office memilih sub menu data master.

Lalu sistem menampilkan data sub menu data master
yang dipilih.

Jika bagian Office klik tambah, sistem akan
menampilkan form tambah data dan bagian Office
mengisi form lalu klik simpan.

Jika bagian Office klik ubah, sistem akan
menampilkan form edit dan bagian Office mengisi
Jorm edit lalu klik simpan.

Atau jika bagian Office klik hapus, sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi lalu jika bagian Office
pilih tidak sistem akan menampilkan data, jika bagian
Office pilih ya.

Sistem akan memperbarui database.

Sistem akan menampilkan data.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

3. Use Case Menginput Data Permintaan Pembelian

Berikut adalah skenario use case menginput data permintaan pembelian

yang dapat dilihat pada Tabel V.6:

Tabel V.6 Skenario Use Case Menginput Data Permintaan Pembelian

[ Nama Use Case

Memasukkan Data Permintaan Pembelian

Primary Actor

Bagian PPIC

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses menginput data

permintaan pembelian bahan baku

Relationship

Association: Bagian PPIC

Include: - Login
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Tabel V.6 Skenario Use Case Menginput Data Permintaan Pembelian (Lanjutan)

Nama Use Case

Login

Normal Flow of

Events

—

10.

1.

12.
13.

Bagian PPIC memilih menu permintaan, lalu memilih sub
menu form permintaan.

Sistem menampilkan form permintaan.

Bagian PPIC memasukkan nama bahan baku lalu klik
tambah dan sistem akan menampilkan permintaan detail.
Jika bagian PPIC memilih input bahan baku lain maka
kembali memasukan nama bahan baku.

Jika tidak bagian PPIC dapat klik hapus dan jadwal.

Jika bagian PPIC klik hapus, sistem akan menampilkan
pesan konfirmasi, apabila bagian PPIC memilih tidak
sistem kembali menampilkan permintaan detail jika
memilih ya maka sistem akan menghapus detail
permintaan lalu menampilkan permintaan detail.

Jika bagian PPIC klik jadwal sistem akan menampilkan
Sform jadwal, lalu bagian PPIC mengisi form jadwal lalu
klik simpan maka sistem akan menampilkan jadwal
detail.

Jika bagian PPIC input jadwal lain maka bagian PPIC
mengisi form jadwal.

Jika tidak bagian PPIC dapat klik selesai dan hapus.

Jika Bagian PPIC klik hapus maka sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi apabila bagian PPIC
memilih tidak maka sistem akan menampilkan jadwal
detail apabila bagian PPIC memilih ya sistem menghapus
detail jadwal lalu menampilkan jadwal detail.

Jika bagian PPIC klik selesai maka sistem akan
menampilkan form permintaan.

Bagian PPIC klik pesan bahan baku.

Sistem akan menampilkan halaman permintaan bahan

baku.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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Berikut adalah skenario use case menginput data hasil penawaran yang
dapat dilihat pada Tabel V.7:
Tabel V.7 Skenario Use Case Menginput Data Hasil Penawaran

Nama Use Case

Memasukkan Data Hasil Penawaran

Primary Actor

Bagian Office

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses menginput data

hasil penawaran

Association: Bagian Office

Relationship Include: - Login
- Menginput data permintaan pembelian
Normal Flow of Events | 1. Bagian Office memilih menu penawaran, lalu

memilih sub menu form penawaran.

2. Sistem menampilkan form penawaran.

3. Jika bagian Office pilih lihat data permintaan maka

sistem akan menampilkan data permintaan.
4. Jika bagian Office mengisi form lalu klik tambah.

5. Sistem menampilkan halaman form penawaran.

5. Use Case Menginput Data Purchase Order

Berikut adalah skenario use case menginput data purchase order yang

dapat dilihat pada Tabel V.8:
Tabel V.8 Skenario Use Case Menginput Data Purchase Order

Nama Use Case

Memasukkan Data Purchase Order

Primary Actor

Bagian Office

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses menginput data

purchase order

Relationship

Association: Bagian Office
Include: - Login

- Menginput data hasil penawaran

Normal Flow of Events

1. Bagian Office memilih menu purchase order, lalu
memilih sub menu form purchase order.

2. Sistem menampilkan form purchase order.
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Nama Use Case

Memasukkan Data Purchase Order

| Normal Flow of Events

3. Jika bagian Office pilih lihat harga penawaran
maka sistem akan menampilkan data penawaran

4. Jika bagian Office mengisi form lalu klik tambah
maka sistem akan menampilkan purchase order
detail.

5. Jika bagian Office klik hapus maka sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi. jika bagian Office
memilih tidak sistem akan menampilkan purchase
order detail, jika bagian office memilih ya maka
sistem menghapus purchase order detail lalu
menampilkan purchase order detail.

6. Jika bagian Office klik selesai maka sistem akan
menampilkan form simpan.

7. Bagian Office mengisi form lalu klik simpan.

8. Sistem menampilkan halaman data purchase order.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

6. Use Case Melakukan Persetujuan Purchase Order

Berikut adalah skenario use case melakukan persetujuan purchase order

yang dapat dilihat pada Tabel V.9:

Tabel V.9 Skenario Use Case melakukan persetujuan purchase order

Nama Use Case

Melakukan persetujuan purchase order

Primary Actor

Manajer

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses untuk melakukan

persetujuan purchase order

Association: Manajer

Relationship Include: - Login
- Menginput data purchase order
Normal Flow of Events | 1. Manajer memilih menu purchase order, lalu memilih

sub menu purchase order.

2. Sitem manampilkan halaman purchase order.

-
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Tabel V.9 Skenario Use Case melakukan persetujuan purchase order (Lanjutan)

Nama Use Case

Melakukan persetujuan purchase order

Normal Flow of Events

3

Manajer klik detail, sistem menampilkan halaman
detail purchase order.

Jika Manajer klik approve maka sistem menampilkan
halaman purchase order.

Jika Manajer klik tolak maka sistern menampilkan
form alasan tolak, lalu Manajer mengisi form dan klik

kirim sitem menampilkan halaman purchase order.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

7. Use Case Mengirim Purchase Order

Berikut adalah skenario use case Mengirim Purchase Order yang dapat
dilihat pada Tabel V.10:
Tabel V.10 Skenario Use Case Mengirim Purchase Order

Nama Use Case

Mengirim Purchase Order

Priinary Actor

Bagian Office

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses untuk mengirim

purchase order melalui email kepada supplier.

Association: Bagian Office

Relationship Include: - Login
- Melakukan persetujuan
Normal Flow of Events | 1. Bagian Office memilih menu purchase order, lalu

pilih sub menu purchase order.

2. Sistem menampilkan halaman purchase order.

3. Manajer klik detail, sistem menampilkan halaman
detail purchase order.

4. Bagian Office klik kirim email.

5. Sistem menampilkan halaman purchase order.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

8. Use Case Melakukan Pengecekan Bahan Baku

Berikut adalah skenario use case Melakukan Pengecekan Bahan Baku

yang terdapat pada Tabel V.11:
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Tabel V.11 Skenario Use Case Melakukan Pengecekan Bahan Baku

Nama Use Case

Melakukan Pengecekan Bahan Baku

Primary Actor

Bagian PPIC

Use Case Description

Use case ini melakukan pengecekan bahan baku yang

dikrimkan supplier.

Association: Bagian PPIC

Relationship Include: - Login
- Mengirim purchase order
Normal Flow of Events | 1. Bagian PPIC memilih menu data pengiriman.

2. Sistem menampilkan halaman data pengiriman.
3. Bagian PPIC memasukan kata kunci dan klik cari
PO.

4. Sistem menampilkan data purchase order.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

9. Use Case Menginput Surat Jalan

Berikut adalah skenario use case Menginput Data Surat Jalan yang dapat
dilihat pada Tabel V.12
Tabel V.12 Skenario Use Case Menginput Data Surat Jalan

Nama Use Case

Menginput Surat Jalan

Primary Actor

Bagian PPIC

Use Case Description

Use case ini menggambarkan proses untuk menginput

data surat jalan

Relationship

Association: Bagian PPIC
Include: - Login

Normal Flow of Events

1. Bagian PPIC memilih menu surat jalan.

2. Sistem menampilkan halaman surat jalan.

3. Klik input surat jalan lalu sistem menampilkan
form surat jalan.

4. Jika bagian PPIC klik batal maka kembali ke

halaman surat jalan.




79

Tabel V.12 Skenario Use Case Menginput Data Surat Jalan (Lanjutan)
Nama Use Case Menginput Surat Jalan

Normal Flow of Events | 5. Jika bagian PPIC klik masukan detail maka sistem
akan menampilkan form detail.

6. Lalu bagian PPIC mengisi form dan klik tambabh.

7. Sistem menampilkan surat jalan detail.

8. Jika bagian PPIC input bahan baku lain maka
kembali mengisi form.

9. Jika tidak input bahan baku bagian PPIC dapat klik
hapus dan selesai.

10.Jika bagian PPIC klik hapus maka sistem akan
menampilkan pesan konfirmasi, jika bagian PPIC
memilih tidak sistem menampilkan surat jalan
detail, jika bagian PPIC memilih ya sistem
menghapus surat jalan detaill lalu sistem
menampilkan surat jalan detail.

11.Jika bagian PPIC klik selesai maka sistem

menampilkan halaman surat jalan.

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.3.2 Activity Diagram
Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam sistem. Agar lebih memahami sistem yang akan dibuat, maka
perlu dibuatkan activity diagram tentang sistem informasi pembelian bahan baku
ini.
1. Activity Diagram Login
Activity diagram login ini menjelaskan alur aktivitas yang dilakukan oleh
user, yaitu Bagian PPIC, Bagian Office, dan Manajer untuk dapat masuk ke
dalam Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku. Activity diagram login dapat
dilihat pada Gambar V.3 sebagai berikut:
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USER SISTEM
Membuka aplikasi (Menampilkan Form Lo in}é
> Menampilkan Form Login
|
(Mengis usemame dan password ) Validasi login

Tidak Valid

@enampilkan Halaman Utama

Gambar V.3 Activity Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

2. Activity Diagram Mengelola Data Master

Activity diagram mengelola data master ini menjelaskan alur aktivitas yang

dilakukan oleh Bagian Office agar data yang ada dalam database selalu

diperbarui. Activity diagram mengelola data master dapat dilihat pada

Gambar V.4 sebagai berikut:
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Bagian Office

SISTEM

?

( Memilih menu data mnsteD
( Memilih sub menu data master '

Q)m Bahan Baku ’ @u Supplia

ez

—Y. y

Menampilkan data

Klik Hapus/

Klik Tambah : | j
1

K\

6

pilkan form tambah data

( Mengisi form )

I ( Menampilkan form cdit )

@"-ﬂmpllkﬂn pesan konfirmasi )
I

Memperbarui database

Menampilkan data

Gambar V.4 Activity Diagram Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Activity Diagram Menginput Data Permintaan Pembelian

Activity diagram menginput data permintaan pembelian berikut ini

menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada saat menginput

permintaan pembelian. Aectivity diagram menginput data permintaan

pembelian yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.5 sebagai berikut:




Bagian PPIC

SISTEM
Memilih sub form permintaan
W
@mmpillun form pemlmnD

oy

@mmpilkm permintaan detail )

Khk jadwal

Thdak input

C’ pilkan pesan konfirmasi

2
Menampilkan form jadwal )

Mengisi form jadwal

Tidak

Ya

Menghapus detail p

ik -

( Menampilkan jadwal detail )

Input Jadwal
Lain

( Klik Hapus

Klik Selesa

v

{ N pilkan pesan konfirmasi

Tidak

\C

Ya

S Mensh \

> detail jadwal }

Klik Pesan Bahan Baku

2

enampilkan halaman permintaan bahan hukD

»

Gambar V.5 Activity Diagram Menginput Data Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)




83

4. Activity Diagram Menginput Data Hasil Penawaran

3

Activity diagram menginput data hasil penawaran berikut ini menunjukkan

fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada saat menginput hasil penawaran.

Activity diagram menginput data hasil penawaran yang diusulkan dapat

dilihat pada Gambar V.6 sebagai berikut:

Bagian Office

SISTEM

!

@emilih nienu penawaran )

@cmilih sub menu form penawama

...LTL_

( Menampilkan form penawar@

Mengisi form

Klik Tambah

lihat data permintaan }

@enampilkan data permmtaaa—

WV
Qdenmpilkm halaman form penawaraD

>

>

Gambar V.6 Activity Diagram Menginput Data Hasil Penawaran
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Activity Diagram Menginput Data Purchase Order

Activity diagram menginput data purchase order berikut ini menunjukkan

fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada saat menginput purchase order.

Activity diagram menginput data purchase order yang diusulkan dapat dilihat

pada Gambar V.7 sebagai berikut:
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Bagian Office

SISTEM

( Memilih menu } urchase u@
v
@cmilih sub menu form purchase ordeD
l

@mampilkan form purchase ordeD

( Mengisi form

Lihat harga penawaran

\

v

G’lenampilkan data pcnawnraa__

G/lenampilkan purchase order detail )

@k SelesaD G(hk Hap@

1
Vi
@euampilkan pesan konfirm asD
—
Tidak
Ya

%@mgﬁapus purchase order de@i

1\

( Menampilkan form simpan )

Mengisi form

\th Simpan

v

@enalnpilkan halaman data purchase order )
é

Gambar V.7 Activity Diagram Menginput Data Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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6. Activity Diagram Melakukan Persetujuan Purchase Order

Activity diagram melakukan persetujuan purchase order berikut ini

menunjukkan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan pada persertujuan purchase
order. Activity diagram melakukan persetujuan purchase order yang
diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.8 sebagai berikut:

MANAIJER

SISTEM

@emilih menu purchase ordeD

@emilih sub menu purchase ord £ )—

P

<
(Kiik Detail )&

J\Menampilkan halaman purchase orda

Klik Approve

v
@cuampilkan halaman detail purchase order )
=]
v
@nampilkan form alasan to!ag

J

\

Mengisi form

/

G\Aenampilkan halaman purchase ordeD

é

Gambar V.8 Activity Diagram Melakukan persetujuan Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

7. Activity Diagram Mengirim Purchase Order

Activity diagram mengirim purchase order berikut ini menunjukkan fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan pada mengirim purchase order. Activity diagram
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mengirim purchase order yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.9

sebagai berikut:

e —

USER

SISTEM

@emilih menu purchase or@

@um'lih sub menu purchase order }

J
((Kiik Detaii }<

@enampilkan halaman purchase orda

@cnampilkan halaman detail purchase orda

—

Klik Kirim Email

Menampilkan halaman purchase ordeD

Gambar V.9 Activity Diagram Mengirim Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Activity Diagram Pengecekan Bahan Baku

Activity diagram pengecekan bahan baku berikut ini menunjukkan fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan pada pengecekan bahan baku. Activity diagram
pengecekan bahan baku yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.10

sebagai berikut:
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Bagian PPIC SISTEM

o

Memilih menu data pmgin'mnD

\’

Q‘lenampilkan halaman data pengirir@

( Memasukan kata kunci )
( Klik Cari PO )

@enampilkan data purchase order )

Gambar V.10 Activity Diagram Pengecekan Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

9. Activity Diagram Menginput Data Surat Jalan
Activity diagram menginput data surat jalan berikut ini menunjukkan fungsi-
fungsi yang dapat dilakukan pada menginput data surat jalan. Activity

diagram menginput data surat jalan yang diusulkan dapat dilihat pada

Gambar V.11 sebagai berikut:
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Bagian PPIC

SISTEM

Memilih menu surat jalan

&mm!km halaman surat jn]@

Klik input surat jalan

_ Vv

( Menampilkan Form surat ja]m)

Klik Masukan Detail (Kiik Batal )

Menampilkan form Detail

Mengisi form

Klik Tambah

Input bahan baku
lain

Klik Selesai

@mampilkan surat jalan detail )
]
Tidak Input
K!ik Hapus
\Ll
‘ Menampilkan pesan konfirmasi
|

Tidak

—

Ya

+—>( Menghapus detail surat jalan }

i

Menampilkan halaman surat JIIIDID

:

Gambar V.11 Activity Diagram Menginput Surat Jalan
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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5.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, dimana urutan proses
ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat gambaran
pada diagram. Hubungan yang ada pada gambar di bawah ini adalah proses yang
dilakukan oleh sistem ketika melakukan proses yang sesuai dengan suatu objek
use case diagram, berikut adalah sequence diagram pada sistem informasi
pembelian bahan baku usulan:

1. Sequence Diagram Login
Sequence diagram login menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses
login. Proses ini dilakukan cleh wser sebelum masuk sistem. Adapun

sequence diagram dari use case login dapat dilihat pada Gambar V.12.

1. Membuka aplikasi !

R ———

2. Input username dan password 3. Valid()

4. ValidQ)

-

5.Tidak valid()

;
E

]

——— e e e e ]

Gambar V.12 Sequence Diagram Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

2. Sequence Diagram Mengelola Data Master
Sequence diagram mengelola data master ini menjelaskan interaksi yang
dilakukan Bagian Office dengan sistem agar data yang ada dalam database

selalu diperbarui. Sequence diagram proses mengelola data master dapat

dilihat pada Gambar V.13.
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1. Memilih menu data master ' | :
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2. Memilih sub menu data master —l i
M ‘halaman data
{ F master() i prawag
J 3 "lmplhﬂo
I
E i
| H i
6. Memilih Tambeh Data 1 H i
) npiken form tambah dataQ) !
|
8. Memasukan data i
9. Memilih simpan !
10. Simpan dataQ)
L
!
11. Tampil Jata()
; i
H i |
i2. Memilih ubch i E
i—l 13, Menampilkan form ubaii data() hl !
1
14. Memasukan data E
. 1}
: H B 1
H i 15. Memilih sumpan i
',_ T 0 13. Ubah data)
= : i o
: * H H
H 16. Tampil dataQ) !
! H H .
1 )
! i '
i ] 1 1
17. Memilih bapus ! ' o8
5 " 18. Hapus dataQ
! 0
H l 19. Tampil data
] H
| : 3
b ! '

Gambar V.13 Sequence Diagram Data Master
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

3. Sequence Diagram Menginput Data Permintaan Pembelian Bahan Baku
Sequence diagram menginput data permintaan pembelian bahan baku
menjelaskan sebuah sequence diagram dalam proses menginput data
permintaan pembelian bahan baku yang dimasukkan oleh Bagian PPIC.
Adapun sequence diagram dari use case menginput data permintaan

pembelian bahan baku dapat dilihat pada Gambar V.14.
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—

‘ | Form Permintaan I | Form Jadwal I

1. Memilih menu permintaan

)
1
‘l Memilih sub menu form permintaan)

1M pikan form

—F---—-

4. Mcmn'ulun data

5. Memilih tambah
% 6. Simpan data()

]
7. Tampil permintaan()

L 3 Mumh‘hjndwll R

9. Menampikan form jadwal() [ |

10. Memasukan data

| R ———

11. Memiiih simpan 12. Simpan jadwal )
13. Tampil jadwal()
A
T !
14. Mcmilih hapus A 'L
tedoral
| | 15. Hapus jadwa!(
] | il j
! : 16. Tampil jadwal(
| ’ T
! 1
i R I
! 17. Memilih selesai :
: 18. get datal() =
1
! |
] | i e
| 19. Tampil permintaan(y
| | H
| f
20. Memilih hapus - 1

21. Hapus()

22. Tampil permintaar()

11

23. Memulih pesan bahan baku

}-=-{

24, Pesan bahan baku()

e

-
]
1
1
1
1
|
|

e

Gambar V.14 Sequence Diagram Menginput Data Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

4. Sequence Diagram Menginput Data Hasil Penawaran
Sequence diagram menginput data hasil penawaran menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam proses menginput data hasil penawaran yang
dimasukkan oleh Bagian Office. Adapun sequence diagram dari use case

menginput data hasil penawaran dapat dilihat pada Gambar V.15.
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é

5. get data()

Database

6. Tampil permintaan()

9. Simpan data()

S | P —

Halaman Utama Form Penawaran

i 1. Memilih menu penawaran 1 !
|

2. Memilih sub menu form penawaran i

. 3. Menampikan form penawaran()

: -J

)

1

1 1

! 4. Memilih lihat data permintaan

! 7 —

i i

1 |

1 i

1 1 |

\ ] i

| 7. Memasukan data 1

E 8 Memilih tambah

1

1

1

1

1

]

1

]

1

1

)

1

1

1

1

1

i

1

1

Bttt e |

5.

Gambar V.15 Sequence Diagram Menginput Data Hasil Penawaran

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Sequence Diagram Menginput Data Purchase Order

Sequence diagram menginput data purchase order menjelaskan sebuah

sequence diagram dalam proses menginput data purchase order yang

dilakukan oleh Bagian Office. Adapun sequence diagram dari use case

menginput data purchase order dapat dilihat pada Gambar V.16.
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1. Memilih purchase order \ T —— —
1
2. Memilih sub menu form purchase order l i
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6. Sequence Diagram Melakukan Persetujuan Purchase Order

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Gambar V.16 Sequence Diagram Menginput Data Purchase Order

Sequence diagram melakukan persetujuan purchase order menjelaskan

sebuah sequence diagram dalam proses pers'etujuan purchase order yang

dilakukan oleh Manajer. Adapun sequence diagram dari use case melakukan

persetujuan purchase order dapat dilihat pada Gambar V.17.

s .
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[RNE—— i N

Halaman Utama Halaman Dat
m;:l.mcm bnnlpmhnmdﬂ ] [ Database ]
1. Mcmilih purchase order | e ———— i bt
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, Simpan alasan()
G 16. Tampil po(}
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Gambar V.17 Sequence Diagram Melakukan persetujuan purchase order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

7. Sequence Diagram Mengirim purchase Order

Sequence diagram mengirim purchase order menjelaskan sebuah sequence

diagram dalam proses mengirim purchase order yang dilakukan oleh Bagian

Office. Adapun sequence diagram dari use case mengirim purchase order

dapat dilihat pada Gambar V.18.

10. Menilih kirim email

Bt R S

h

—mmmee ]

> 11 Kirim Email)
i

Bagian Office Helaman Utama Wﬂd[ |llﬂf“Lm*“”‘“‘m"E I [Q“‘b”‘]
:i gl T T
: 1. Memilih purchase order | 1 i i
r | i i
12 Memilih sub menu data Purchase order H : -
L 3 halaman data purchase order() r i
| } p 4. get data()
1
1
.: _I] 5. Tampil po()
1
1
; ’ -
1 6. Memilih detail ; T
7. detail purchase onder() r 8. get data() '
9. Tampil detail()
)
)

Gambar V.18 Sequence Diagram Mengirim purchase order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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8. Sequence Diagram Pengecekan Bahan Baku
Sequence diagram melakukan pengecekan bahan baku menjelaskan sebuah
sequence diagram dalam proses pengecekan bahan baku yang dilakukan oleh
Bagian PPIC. Adapun sequence diagram dari use case pengecekan bahan

baku dapat dilihat pada Gambar V.19,

I::I i 1 Ualaman Utama Data pengitiman Database
i | H 7
i 1. Memilih data pengiriman i
h )
H 2. Menampikan data pengiriman() [ ] 3. get data()

4. Tampil pengiriman()
' [}
' |
= i
5. Mlﬂlhﬂ kata kunci r
t []
' & Menilih cari ks
7. Caii data()
8. Tampil data()

—mmmmmeeC

|

Gambar V.19 Sequence Diagram Pengecekan Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

9. Sequence Diagram Menginput Surat Jalan
Sequence diagram menginput surat jalan menjelaskan sebuah sequence
diagram dalam proses menginput surat jalan yang dilakukan oleh Bagian
PPIC. Adapun sequence diagram dari use case menginput surat jalan dapat

dilihat pada Gambar V.20.
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H ' ]
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: ' 13 Memilih sclesai
s i ! omde
] ¥ '
; H 5. Tampil pengirimanQ

Gambar V.20 Sequence Diagram Menginput Surat Jalan
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.3.4 Class Diagram

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Class diagram

memperlihatkan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di

dalam model desain dari suatu sistem. Class diagram sistem informasi pembelian

bahan baku yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar V.21.
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Gambar V.21 Class Diagram Usulan

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Primary key untuk setiap kelas ditunjukkan oleh atribut yang memiliki

tanda (*), dan untuk foreign key ditunjukkan oleh atribut yang memiliki tanda

(**‘)_
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Kamus Data

Kamus data adalah suatu daflar data clemen yang terorganisir dengan

definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga wuser dan analisi sistem

mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data

store. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang

input, laporan dan basis data. Berikut adalah kamus data sistem informasi

pembelian bahan baku:

1.

Spesifikasi Tabel User

Nama Tabel : tb_user

Fungsi : Untuk menyimpan data user
Tipe : File cEata master

1
{Tabel V.13 Tabel User

No. | Nama Elemen !Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | Id User id:_user Tinyint 1 Primary key
2. | Nama Lengkap nzima_lengkap Varchar 20
3. | User name ug;er name Varchar 20
4. | Password pc;msword Varchar 25
5. | No Telfon ng_tlp Varchar 13
6. | Last Login /a;st_login Date
7. | Level Lgvel Varchar 10

Sumber: Hasil Analisis Data ('2017)
Spesifikasi Tabel Suppli:ir

Nama Tabel : tb_supplier
Fungsi : Untuli menyimpan data supplier
Tipe : File data master

g Tabel V.14 Tabel Supplier

No. | Nama Elemen iAkronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | Id Supplier id} supplier Tinyint 1 Primary key
2. | Nama Supplier ne;ma_supplier Varchar 20
3. | Alamat Alamat Text
4, | No Telpon no_tlp Varchar 13
5. | Email Er{lail Varchar 20

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)



Spesifikasi Tabel Bahan Baku

Nama Tabel

:tb_bb
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Fungsi : Untuk menyimpan data bahan baku
Tipe : File data master
Tabel V.15 Tabel Bahan Baku
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. |1dBB id_bb Tinyint 1 Primary key
2. [ Nama BB nama_bb Varchar |25
3. | satuan Satuan Varchar 10
4. | Stok Stok Int 11
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
Spesifikasi Tabel Permintaan
Nama Tabel : tb_permintaan
Fungsi : Untuk menyimpan data permintaan
Tipe : File data transaksi
Tabel V.16 Tabel Permintaan
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | Id Permintaan id_permintaan | Char 10 Primary key
2. | Tgl Permintaan | Tgl permintaan | Date
3. | Id User id_user Tinyint 1 Foreign Key
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
Spesifikasi Tabel Permintaan Detail
Nama Tabel : tb_permintaan_detail
Fungsi : Untuk menyimpan data permintaan detail
Tipe : File data transaksi
Tabel V.17 Tabel Permintaan Detail
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | 1d Permintaan id_permintaan_ | ., 11 Primary key
Detail detail
2. | Id Permintaan id_permintaan | Char 10 Foreign Key
3. | 1d BB Id_bb Tinyint 1 Foreign Key
4. [ Jumlah Jumlah Int 11
5. | Status Status Char 1

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)




6. Spesifikasi Tabel Jadwal
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Nama Tabel : tb_jadwal
Fungsi : Untuk menyimpan data jadwal
Tipe : File data transaksi
Tabel V.18 Tabel Jadwal
No. | Nama Elemen | Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | 1d Jadwal id_jadwal Int 11 Primary key
Id Permintaan id_permintaan
2. | Detail detal Int 1 Foreign Key
3. |1dBB id_bb Tinyint 1 Foreign Key
4. | Tgl Kirim tgl_kirim date
5. | Jumlah Jumlah Int 11
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
7. Spesifikasi Tabel Purchase Order
Nama Tabel : tb_po
Fungsi : Untuk menyimpan data purchase order
Tipe : File data transaksi
Tabel V.19 Tabel Purchase Order
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | IdPO id_po Char 10 Primary key
2. | 1d Supplier id_supplier Tinyint 1 Foreign Key
3. | Id User id_user Tinyint 1 Foreign Key
4. | Status Status Char 1
5. | Keterangan keterangan Text

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
8. Spesifikasi Tabel Purchase Order Detail

Nama Tabel

Fungsi
Tipe

: Untuk menyimpan data purchase order detail

:tb_po_detail

: File data transaksi




10.

Tabel V.20 Tabel Purchase Order Detail
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No. [ Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | Id Po Detail id_po_detail Int 11 Primary key
2. |1dPO id_po Char 10 Foreign Key
| Id Permintaan | id_permintaan
3. Detail detail Int 11 Foreign Key
4. | Harga Satuan harga_satuan | Jnt 11
5. | Status Status Char 1
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
Spesifikasi Tabel Penawaran
Nama Tabel : tb_penawaran
Fungsi : Untuk menyimpan data penawaran
Tipe : File data transaksi
Tabel V.21 Tabel Penawaran
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. |Id Id Int 11 Primary key
2. | Id Supplier id_supplier Tinyint 1 Foreign Key
3. | IdBB id_bb Tinyint 1 Foreign Key
4. | Jumlah Jumlah Int 11
5. | Harga Satuan harga satuan | Int 7
6. | Tgl Penawaran | tgl_penawaran | Date
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
Spesifikasi Tabel Penerimaan
Nama Tabel : tb_penerimaan
Fungsi : Untuk menyimpan data Penerimaan
Tipe : File data transaksi
Tabel V.22 Tabel Penerimaan
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
1. | 1d Penerimaan | id_penerimaan | Int 11 Primary key
2. | Id PO id_po Char 10 Foreign Key
3. | NoSJ no_sj Varchar 25
4. | Tgl Penerimaan | tgl_penerimaan | Date

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)




11.

Nama Tabel

Spesifikasi Tabel Penerimaan Detail

: tb_penerimaan_detail
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Fungsi : Untuk menyimpan data penerimaan detail
Tipe : File data transaksi
Tabel V.23 Tabel Penerimaan Detail
No. | Nama Elemen Akronim Tipe Data | Panjang | Keterangan
Id Penerimaan | id_penerimaan_
I Detail detail Int 11 Primary key
2. | Id penerimaan | id_penerimaan | Int 11 Foreign Key
3. |IdBB id_bb Tinyint 1 Foreign Key
4. | Jumlah Jumlah Int 11
6. | Plan Plan Int 11
5. | Status Status Char 1

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5.3.6 Deployment Diagram

Deployment  diagram digunakan pada bagian-bagian awal proses

perancangan sistem untuk mendokumentasikan arsitektur fisik sebuah sistem.

Deployment diagram sistem informasi pembelian bahan baku yang diusulkan

dapat dilihat pada Gambar V.22,

Client

Browser

Chrome

Apache

Server

PHP

APEE R AR AT 4

! Sistem Informasi
Pembelian Bahan
Baku

A

Database Server
MySQL

Gambar V.22 Deployment Diagram

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Berikut adalah penjelasan Gambar V.22 deployment diagram sistem

informasi pembelian bahan baku:
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1. Client adalah komputer client yang harus terinstal sebuah web browser untuk
menjalankan aplikasi sistem informasi pembelian bahan baku dan terhubung
dengan server.

2. Server aplikasi sistem informasi pembelian bahan baku terdiri dari web server

berupa apache, bahasa pemrograman PHP berbasis web, dan database
MySQL.

54  Analisis Desain Program

Tahap ini merupakan tahap kedua dalam metodologi prototype
evolutioner, yaitu tahap membuat sebuah prototipe dari program atau aplikasi.
Dimulai dengan analisis desain usulan meliputi pembuatan struktur menu
program, flowchart program, dan interface program sampai dengan program dapat

dijalankan.

5.4.1 HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output)

Hierarchy  plus  Input-Process-Output  (HIPO) digunakan untuk
mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi
dalam program secara hierarkis. Perancangan HIPO aplikasi usulan sistem

pembelian bahan baku dapat dilihat pada Gambar V.23 sebagai berikut:

00

Fonn Login

1Cc

Menu Utama
| I [ T T T T ]

— 13 r1 1.4 1

Porminiaan Penawaran Purchess Order Surat Jalan Dala Pengkiman Log Out
Pembellan

= 121 | 131 - 144 = 151

Form Perminiaan Form Purchase
Pernbelian Form Penawaran Order

] 122 — 132 — 142 — 182

Ferminiaan Data Purchase
Data Supplier Pambelian Hasil Panawsran Order

123

Gambar V.23 HIPO Sistem Informasi Pembelian Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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5.4.2 Flowchart Program

Flowchart yang digunakan untuk mendokumentasikan aplikasi sistem
informasi pembelian bahan baku ini menggunakan bagan alir logika program
(program logic flowchart). Bagan alir ini digunakan untuk menggambarkan tiap-
tiap langkah di dalam program komputer secara logika, bukan untuk
menggambarkan instruksi-instruksi program komputer secara terinci. Gambar
V.24 menunjukkan program logic flowchart aplikasi sistem informasi pembelian
bahan baku:

Tidak Login
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Utama?,
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Data Ya | premilih sub | Tidak Tidak Data Tidak o= o e Tidak

ter? Menu upphe! Baku?

Ya Ya Ya

Vs 5
D
Data User Data St FP" L ot
(Tambah, (Tam (Tambah,
Ubah, Haps) {ubah. Hﬂpﬂl) Ubgah, Hapus)

| i ! o

r
T“i‘k
Ya . Tidak Tidnk 2 Tidak -
- Memilih Snb Form Hasil
Menu \r/’l NP 2
\/

Tidak Form P-n-\vnmn Hx:;“l semua,
(Sisnpan, Lihat data Terendah, Bersihkan
permintaan) Hapus)
I 1
Purchase Y= Msmitih Sub | Tidak b TS Purcha T

Order? Oreler, o\"“ly

3 ¥a

_— Drder]

Chas
(l.n ot hnrgl Data Purchase Orelor
(Detail, Hapus)

peuawaran, Tambah,

Surat Jalan
(Input Surat Jalan,
Detaul, Hapus,
Ubnh)

Csolninl
Gambar V.24 Program Logic Flowchart Aplikasi Sistem Informasi Pembelian Bahan

Baku
Sumber; Hasil Analisis Data (2017)
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5.4.3 Perancangan Interface Program
Rancangan interface dari program pembelian bahan baku ini adalah
sebagai berikut;
1. Form Login
Form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan

username pengguna dan password yang benar. Rancangan form login dapat
dilihat pada Gambar V.25 berikut:

Silahkan Masuk

Username

Password

Login

Gambar V.25 Interface Form Login
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

2. Tampilan Halaman Utama
Tampilan halaman utama adalah tampilan yang pertama kali muncul Kita user
sukses melakuka login. Pada halaman utama terdapat header, main menu dan
jadwal bahan baku masuk. Rancangan halaman utama dapat dilihat pada

Gambar V.26.
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Duta Karya Mandiri

_ Jadwal Bahan Baka Masuk

Data Master

No [No Purchase Order| Tanggal Kirim | Mama Supplier thmum[m-h

Permintaan Pembelinn

l—

Penawaman

AlA|AA

Purchase Order

Surat Jalan

Data Pengiriman

Logout

Gambar V.26 Interface Tampilan Halaman Utama
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Tampilan Halaman Data Master User

Tampilan Data Master User adalah tampilanyang digunakan untuk mengelola
data user. Rancangan interface dari tampilan data master user dapat dilihat
pada Gambar V.27.
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’cv Duta Karya Mandiri
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Show ([T KF) Enties O —
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.

g
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Gambar V.27 Interface Halaman Data User
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman data master user terdapat tiga tombol,
yaitu tambah, ubah dan hapus. Tombol tambah atau ubah ditekan maka akan
tampilan form input data user. Sedangkan tombol hapus digunakan untuk
menghapus data user yang dipilih. Interface tampilan form input data user

dapat dilihat pada Gambar V.28.
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Form Data User

Nama Lengkap |

User Name | ]

Password [ |

Level [ Silahkan Pilih v |
Simpan Batal

Gambar V.28 Interface form Input Data Master User
Sumber; Hasil Analisis Data (2017)

4. Tampilan Halaman Data Master Supplier

Tampilan halaman data master supplier adalah tampilan yang digunakan

untuk mengelola data supplier. Rancangan interface dari tampilan halaman

daa supplier dapat dilihat pada Gambar V.29.

CV Duta Karya Maadiri

Supplier

\

Stowe [TT ] Eatvies

No Nawa Alamat

Telpou

Tambah

Permintaan Pembelian

Penawaran

Ubah Hapus

Purchase Order

AlA

Surat Jalan

Data Pengiriman

Logout

[Previous | 1| Next |

Gambar V.29 Interface Halaman Data Master Supplier
Sumber; Hasil Analisis Data (2017)
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Pada interface tampilan halaman data master supplier terdapat tiga tombol,
yaitu tambah, ubah dan hapus. Tombol tambah atau ubah ditckan maka akan
tampil form input data supplier. Sedangkan tombol hapus digunakan untuk
menghapus data supplier yang dipilih. Interface tampilan form input data
supplier dapat dilihat pada Gambar V.30.

Form Data Supplier

Nama Supplier |

Telepon |

]

Alamat | J
|

|

Email

Simpan Batal

Gambar V.30 Interface Form Input Data Master Supplier
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

5. Tampilan Halaman Data master Bahan Baku
Tampilan halaman data master bahan baku adalah tampilan yang digunakan

untuk mengelola data bahan baku. Rancangan interface dari tampilan halaman

data bahan baku dapat dilihat pada Gambar V.31.



1o

CV Duta Karya Mandiri

[Halaman Utama

[Data Master

Bahan Baku
v

Data User

Permintaan Pembelian

JAY -

S’lmvm Potries

g P—

No Nama Bahan Baku

Penawaran

Purchase Order

AlA

Surat Jaian

Data Penginman
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Gambar V.31 Interface Halaman Data Master Bahan Baku

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman data master bahan baku terdapat tiga

tombol, yaitu tambah, ubah dan hapus. Tombol tambah atau ubah ditekan

maka akan tampil form input data bahan baku. Sedangkan tombol hapus

ditekan untuk menghapus data bahan baku yang dipilih. Inferface Tampilan
form input data bahan baku dapat dilihat pada Gambar V.32.

Form Data Bahan Baku

Nama Bahan Baku |

Satuan |

Stok [

rSimpan

Batal

Gambar V.32 Interfuce Form Input Data Master Bahan Baku

Sumber; Hasil Analisis Data (2017)
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Tampilan Form Permintaan Pembelian
Tampilan form permintaan pembelian adalah form yang digunakan untuk
melakukan permintaan pembelian bahan baku. Rancangan inferface dari

tampilan form permintaan pembelian dapat dilihat pada Gambar V.33,

CV Duta Karya Mandiri
i Forra Permintaan Pembelian

ata Master | [Namss Bahan Bk
Permintaan Pembelian 7

Tambah Pesan Bahom Baku
PR B SR A A R
e s n Petaln "
Detail Permintaan

wmn q No|  NamwaDahwaBaku Junalah Seahs Operasi
Purchase Ordes < Hapus Jadwal
Surat Jalan
Data Penginman
Logout

Gambar V.33 Interface Form Input Permintaan Pembelian
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan form input permintaan pembelian terdapat empat
tombol, yaitu tambah, pesan bahan baku, jadwal dan hapus. Tombol tambah
ditekan akan menyimpan data permintaan pembelian bahan baku ke database.
Jika tombol hapus ditekan maka akan menghapus permintaan pembelian yang
dipilih. Jika tombol pesan bahan baku ditekan maka akan melakukan
pemesanan permintaan pembeliaan. Sedangkan tombol jadwal ditekan akan
menampilkan form input jadwal. Interface form input jadwal dapat dilihat

pada Gambar V.34,
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CV Duta Karya Mandiri
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Gambar V.34 Interface Form Input Jadwal

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface form input jadwal terdapat tiga tombol yaitu simpan,

selesai dan hapus. Tombol simpan ditekan akan menyimpan data jadwal ke

database. Jika tombol hapus ditekan untuk menghapus jadwal yang dipilih.

Jika tombol selesai ditekan maka akan kembali ke halaman form pemintaan

pembelian.

7. Tampilan Halaman Permintaan Pembelian

Tampilan halaman permintaan pembelian adalah tampilan yang digunakan

mengelola data permintaan pembelian bahan baku. Rancangan inferface dari

tampilan halaman permintaan pembelian dapat dilihat pada Gambar V.35.
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Gambar V.35 Interface Halaman Permintaan Pembelian

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman permintaan pembelian terdapat tiga

tombol yaitu jadwal, edit dan hapus. Tombol jadwal ditekan akan

menampilkan data jadwal pengiriman bahan baku. Jika tombo! edit ditekan

akan menampilkan form input jadwal. Sedangkan jika tombol hapus ditekan

maka akan menghapus data permintaan pembelian yang dipilih.

Tampilan Form Penawaran

Tampilan form penawaran adalah halaman yang digunakan menginput data

hasil penawaran. Rancangan interface form penawaran dapat dilihat pada

Gambar V.36.
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Gambar V.36 Interface Form Penawaran
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan form penawaran terdapat dua tombol yaitu

simpan dan lihat data permintaan. Tombol simpan ditekan akan menyimpan

data hasil penawaran ke database. Jika tombol lihat data permintaan ditekan

maka akan menampilkan data permintaan.

9. Tampilan Hasil Penawaran

Tampilan hasil penawaran adalah halaman yang digunakan menampilkan data

hasil penawaran. Rancangan interface dari tampilan halaman hasil penawaran

dapat dilihat pada Gambar V.37.
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Gambar V.37 Interface Hasil Penawaran
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman hasil penawaran terdapat empat tombol

yaitu lihat semua, terendah, bersihkan, dan hapus. Tombol lihat semua

ditekan akan menampilkan seluruh data hasil penawaran. Jika tombol

terendah ditekan makan akan menampilkan data hasil penawaran dengan

harga terendah. Jika tombol bersihkan ditekan akan menghapus seluruh data

hasil penawaran. Sedangkan jika tombol hapus ditekan makan akan

menghapus data hasil penawaran yang dipilih.

10. Tampilan Form Purchase Order

Tampilan form purchase order adalah halaman yang digunakan menginput

data purchase order. Rancangan interface form purchase order dapat dilihat

pada Gambar V.38.
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Gambar V.38 Interface Form Purchase Order

Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface form purchase order terdapat empat tombol yaitu lihat

harga penawaran, simpan, selesai, dan hapus. Tombol lihat harga penawaran

ditekan makan akan menampilkan data hasil penawaran dengan harga

terendah. Jika tombol tambah ditekan maka akan menyimpan data purchase

order detail ke database. Jika tombol hapus ditekan makan akan menghapus

data purchase order yang dipilih. Sedangkan jika tombol selesai ditekan

maka akan menampilkan form input simpan purchase order. Interface form

input simpan purchase order dapat dilihat pada Gambar V.39.
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g >
Simpan Purchase Order
Nomor Purchase order
--Nama Supplier--- \7
Simpan

Gambar V.39 Interface Form Simpan Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface form simpan purchase order terdapat satu tombol yaitu
simpan. Jika tombol simpan ditekan maka akan menyimpan data purchase

order ke database.

11. Tampilan Halaman Data Purchase Order
Tampilan halaman data purchase order adalah tampilan yang digunakan

mengelolah data purchase order. Rancangan interface dari tampilan halaman

data purchase order dapat dilihat pada Gambar V .40.

CV Duta Karya Mandin
Halaman Ut
i Purchase Order

[Data Master q

Permuataan q Show Eatries Serch [ ]

Penawaran q Ne | TplPuwichave Order | Nama Supplisr | Keterangau Statuy Keterangan
Dstail Hapus

Furchase Order <]

[Form Purchase Qrdey

- OWRRE 7 e
Data Purzhase Order

o g e

Lhwlnusl 1 [qu

Surat Jalan

Data Pengmiman

Logout

Gambar V.40 Interface Halaman Data Purchase Order
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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Pada interface tampilan halaman data purchase order terdapat dua tombol
yaitu detail dan hapus. Apabila Tombol detail ditekan akan menampilkan
detail purchase order. Sedangkan jika tombol hapus ditekan makan akan

menghapus data purchase order yang dipilih.

Tampilan Halaman Surat Jalan

Tampilan halaman surat jalan adalah tampilan yang digunakan mengelolah

data surat jalan. Rancangan interface dari tampilan halaman surat jalan dapat
dilihat pada Gambar V 41,

CV Duta Kaiya Mandin
Flin Lo Surat Jalan
Data Master 4
Pemintazn < show Enwles e —
Penaw

- < Nes? | purchase Order SN‘JPI;?H Tel Terima | fmput Surst Jabm
Fumbm()rdu < el
oot ﬁmimx: | 1 ]Ntxll

amwsrar

Gambar V.41 Interface Halaman Surat Jalan
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman surat jalan terdapat empat tombol yaitu
input surat jalan, detail, ubah dan hapus. Apabila Tombol detail ditekan akan
menampilkan detail surat jalan. Jika tombol ubah ditekan akan menampilkan
Jorm input surat jalan. Jika tombol hapus ditekan maka akan menghapus data
surat jalan yang dipilih. Sedangkan apabila input surat jalan ditekan maka
akan menampilkan form surat jalan. Interface form input surat jalan dapat

dilihat pada Gambar V .42.
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Input Surat Jalan P4

Tanggal Surat Jaln

Purchase Order

Nomor Surat Jalan

Masukan Detail

Gambar V.42 Interface Form Input Surat Jalan
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan form input surat jalan terdapat satu tombol yaitu
masukan detail. Apabila tombol masukan detail ditekan akan menampilkan
form surat jalan detail. Inferface form surat jalan detail dapat dilihat pada

Gambar V.43.

CV Duta Karya Mandiri
Halsmm Utams
Data Master | [Naser PO
Permintaan q Nomer Swrat Jalan
Tanggal Penerimaan

Pemawaran < it
Parchase Order <]
Y T I I‘NamaBa}:anBaku | w3 Bt i) Do Bl i
Smat il S

= | o |
Data Pengmzran Delete

Tambah Selezai

e | Tah | | Seeai |

Gambar V.43 Interface Form Input Surat Jalan Detail
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)
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13. Tampilan Halaman Data Penerimaan Bahan Baku
Tampilan halaman data penerimaan bahan baku adalah tampilan yang
digunakan untuk menampilkan data pengiriman bahan baku yang telah
dikirim oleh supplier. Rancangan inferface dari tampilan data penerimaan

bahan baku dapat dilihat pada Gambar V.44,

EVDl\taKatyaMaadiri
Halamsn Utama Pengiriman
Data Master <] MankmPO | |caipo
st d
— Q| o ) Y
| [Puctose Order | NemaBton Bk | T | g Operssi

Supplier

Gambar V.44 Interface Halaman Data Penerimaan Bahan Baku
Sumber: Hasil Analisis Data (2017)

Pada interface tampilan halaman data pengiriman terdapat satu tombol
yaitu detail. Apabila tombol detail ditekan akan menampilkan detail

pengiriman.

5.5 Implementasi Sistem Software dan Hardware

Tahap ini adalah tahap pengkodean program menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan Sublime Text 3 dan Notepad++ sebagai aplikasi editor.
Setiap interface berisikan kode program agar program dapat dijalankan sesuai
dengan fungsinya. Untuk mendukung kebutuhan implementasi sistem diperlukan
suatu spesifikasi perangkat lunak (sofiware) maupun perangkat keras (hardware).

Adapun spesifikasinya sebagai berikut:
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Analisis Kebutuhan Software

a. Sistem Operasi : Microsoft Wndows 7
b. Database Server : MySQL versi 5.6.26
c. Bahasa Pemrograman : PHP 5.6.12

d. Web Browser : Google Chrome
Analisis Kebutuhan Hardware

a. Processor : Minimal Processor Pentium IV

b. RAM : Minimal RAM 1024 MB

c. Harddisk : Minimal Harddisk 100 GB
d. Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.

e. Printer sebagai media pencetakan dokumen.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi sistem informasi pembelian bahan baku ini dapat mengintegrasikan
antar bagian sehingga diharapkan dapat memudahkan bagian PPIC untuk
melakukan permintaan pembelian bahan baku.

2. Aplikasi sistem informasi pembelian bahan baku ini dapat terintegrasi dengan
database sehingga diharapkan data dapat tersimpan dengan aman dan

memudahkan dalam melakukan pencarian data.

6.2  Saran
Saran yang diberikan untuk pengembangan sistem informasi pembelian
bahan baku ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk penerapan sistem baru menggantikan sistem yang lama, sebaiknya
dilakukan secara bertahap dan diperlukan sosialisasi penggunaan sistem ini
kepada bagian yang terkait.

2. Sebaiknya dilakukan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sehingga aplikasi

dapat berjalan dengan baik.
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